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Skripsi ini membahas tentang perbandingan hasil belajar matematika dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Tipe Modified Free Inquiry Dengan  Model 
Pembelajaran Inquiry Tipe Pictorial Riddle Pada Siswa SMA Negeri 16 Makassar 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana(1) Hasil Belajar Matematika Siswa yang 
diajar dengan Menggunakan model Pembelajaran Tipe Modified Free Inquiry Pada 
Siswa SMA Negeri 16 Makassar, (2) Hasil Belajar Matematika Siswa yang diajar 
dengan Menggunakan Inquiry Tipe Pictorial Riddle Pada Siswa SMA Negeri 16 
Makassar, (3) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang diajar 
dengan Model Pembelajaran Tipe Modified Free Inquiry dengan yang diajar 
menggunakan Inquiry Tipe Pictorial Riddle dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika Pada Siswa SMA Negeri 16 Makassar. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian quasi experiment dengan desain penelitian non-equivalent control group 
design. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 16 
Makassar berjumlah 191 peserta didik terdiri atas kelas XI-IPA 1 sampai dengan 
kelas XI-IPS 3. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI-IPS 1 sebagai kelas 
eksperimen 1 kelas sedangkan XI-IPS 2 sebagai kelas eksperimen 2. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar peserta didik, berupa preetest 
dan posttest dan lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif pada kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil 
analisis inferensial diperoleh nilai thitung sebesar -1,215 yang lebih kecil dari pada ttabel 
sebesar 2,034  (thitung ttabel). Maka dapat disimpulkan hasil belajar matematika antara 
yang diajar dengan Model Pembelajaran Tipe Modified Free Inquiry maupun Inquiry 






A. Latar Belakang  
Di era globalisasi sekarang ini ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami 
perkembangan pesat. Perkembangan ini terus menerus meningkat dan sangat besar 
pengaruhnya dalam masyarakat, baik secara langsung maupun secara tidak langsung. 
Untuk itu diperlukan manusia-manusia terdidik yang mampu menguasai dan 
beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut. 
Indonesia sebagai salah satu negara yang sedang berkembang, telah 
melakukan berbagai usaha agar dapat beradaptasi dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, salah satu di antaranya adalah peningkatan mutu pendidikan. Usaha itu 
ditandai dengan adanya perubahan - perubahan di berbagai bidang yang erat 
kaitannya dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru-guru bidang studi, 
perubahan dan penyempurnaan kurikulum serta perbaikan sarana dan pra sarana 
pendidikan.  
Dalam ajaran agama Islam, sangat menganjurkan kepada manusia untuk 
selalu menuntut ilmu. Bahkan, Islam mewajibkan kepada setiap orang yang beriman 
untuk menuntut ilmu. Perlu diketahui bahwa setiap apa yang diperintahkan Allah 
untuk dikerjakan, pasti dibaliknya terkandung hikmah atau sesuatu yang penting bagi 
manusia demikian juga halnya dengan perintah untuk menuntut ilmu. Seperti yang 





                         
                  
Terjemahan : 
(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadat diwaktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedangkan ia takut 
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat tuhannya? Katakanlah: “ 
adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 




Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting untuk menjamin 
perkembangan dan kelangsungan kehidupan suatu bangsa sebagaimana tertuang 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional  pasal 1 ayat 1 yakni : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya. Hal ini memiliki kekuatan spiritual keagamaan pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
masyarakat.
2
. Jadi perkembangan dan kelangsungan hidup suatu bangsa sangat 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang dimiliki suatu Negara. 
 
Pentingnya peran guru dalam meningkatkan rasa ingin tahu anak-anak dan 
ketekunan untuk mengarahkan perhatian mereka, penataan pengalaman mereka, 
mendukung upaya pembelajaran mereka, dan mengatur kompleksitas dan kesulitan 




Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV. Penerbit 
Diponegoro, 2008),  h. 459.  
2





tingkat informasi bagi mereka. Untuk menjadi sukses dalam ilmu pengetahuan, siswa 
perlu hati-hati pengalaman terstruktur, dukungan instruksional dari guru, dan peluang 
untuk keterlibatan berkelanjutan dengan set yang sama ide selama beberapa minggu, 
bulan, bahkan bertahun-tahun.
3
.Keluhan tentang rendahnya prestasi belajar 
matematika masih sering disuarakan dibandingkan dengan prestasi belajar disiplin 
ilmu lain. Rendahnya prestasi belajar matematika disebabkan oleh beberapa hal. 
Seperti cara penyampaian guru yang kurang menyenangkan, ketidaksiapan peserta 
didik dalam  menerima pelajaran matematika dan proses belajar mengajar matematika 
belum terjadi secara intensif dan mantap. 
Menurut  ilmu pendidikan,  siswa tidak hanya diharapkan untuk belajar 
konten ilmu tetapi juga memperoleh sikap ilmiah dan memahami seluk-beluk ilmiah 
penyelidikan. Seorang pendukung awal pembelajaran penyelidikan, tegas berargumen 
bahwa : 
Ketika sedang melaksanakan proses pembelajaran, sebagai guru ilmu 
pengetahuan, pendidik sains, atau ilmuwan,  tidak boleh hanya menghafal dari fakta-
fakta belaka dan hal-hal kecil dari ilmu pengetahuan. Sebaliknya, kita berdiri untuk 
pengajaran metode ilmiah, berpikir kritis, sikap ilmiah, pendekatan pemecahan 
masalah, metode penemuan, dan, seperti halnya , model pembelajaran inquiry.
4
Jadi 
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siswa dianjurkan dapat memahami kosep materi yang diberikan dengan berpikir 
kritis, bersikap ilmiah, dengan pendekatan pemecahan masalah. 
Ketika mempelajari Matematika, siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal 
rumus rumus,  akan  tetapi  juga  harus  memahami konsep  materi  Matematika.  
Untuk  mengetahui  seberapa  besar  penguasaan  materi  siswa dapat  dilihat  dari  
perolehan  nilai  hasil  belajar  siswa. Tetapi  pada kenyataannya tidak semua siswa 
dapat menguasai materi pelajaran dengan  baik  sehingga  berakibat  pada  hasil 
belajar  yang kurang memuaskan.  Hal ini dikarenakan  siswa  tidak aktif dalam 
pembelajarn sehingga siswa tidak mampu mengetahui konsep pembelajaran yang 
berakibat hasil belajar  siswa rendah   dan  mereka  tidak  berusaha  untuk mencari  
serta  memecahkan  permasalahan yang dihadapinya. 
Seorang  guru  harus  pandai merancang serta melaksanakan pembelajaran 
yang  efektif  dan  efisien  agar  pembelajaran menjadi  lebih  aktif sehingga  akan  
membuat siswa  lebih  termotivasi belajar. Agar pembelajaran  lebih  bermakna,  
pemilihan  model pembelajaran harus tepat. model pembelajaran pembelajaran 
merupakan komponen  pengajaran  yang  sangat  penting dalam  proses  
pembelajaran.  Model  pembelajaran  ini  mencerminkan  langkah-langkah dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran. Model  pembelajaran  merupakan  rangkaian  
perencanaan  serta  prosedur  ataupun langkahlangkah kegiatan dalam proses 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Melalui penerapan  model  pembelajaran  







Jadi seorang  guru  harus  pandai merancang serta melaksanakan 
pembelajaran yang  efektif  dan  efisien  agar  pembelajaran menjadi  lebih  aktif 
sehingga  akan  membuat siswa  lebih  termotivasi belajarDengan menerapkan model  
pembelajaran  yang tepat. 
Proses pembelajaran memerlukan pembelajaran yang efektif agar belajar 
terasa mudah dan menyenangkan. Untuk itu diperlukan suatu pendekatan 
pembelajaran yang lebih memberdayakan siswa. Sebuah pendekatan pembelajaran 
yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta tanpa memahami maknanya, 
tetapi mendorong siswa untuk mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka 
sendiri. 
Selain suatu model pembelajaran, keaktifan belajar siswa juga merupakan 
salah satu faktor penting dalam keberhasilan proses belajar mengajar. Sikap aktif 
terwujud dengan menempatkan siswa sebagai subyek pendidikan. Peran guru adalah 
sebagai fasilitator dan bukan sumber utama pembelajaran. Setiap siswa harus dapat 
memanfaatkan ilmu yang diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari, untuk itu setiap 
pelajaran selalu dikaitkan dengan manfaatnya dalam lingkungan sosial masyarakat.
6
 
Menurut Slavin “Karakteristik lain dari PBM meliputi pengajuan pertanyaan terhadap 
masalah, fokus pada keterkaitan antar disiplin, penyelidikan authentik, kerja sama, 
dan menghasilkan produk atau karya yang harus dipamerkan. Pendapat yang sama 
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pula diungkapkan Pierce dan Jones “Dalam pelaksanaan PBM terdapat proses yang 
harus dimunculkan, seperti: keterlibatan (engagement), inkuiri dan investigasi 
(inquiry and investigation), kinerja (performance), tanya jawab dan diskusi 
(debriefing).
7
 Jadi keaktifan belajar siswa juga merupakan salah satu faktor penting 
dalam keberhasilan proses belajar mengajar. Sikap aktif terwujud dengan 
menempatkan siswa sebagai subyek pendidikan. Peran guru adalah sebagai fasilitator 
dan bukan sumber utama pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih 
baik. 
Salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang cocok digunakan untuk 
mewujudkan hal yang dimaksud adalah model pembelajaran inquiry, karena model 
pembelajaran inquiry merupakan konsep belajar yang berusaha meletakkan dasar dan 
mengembangkan cara berpikir ilmiah, dan menempatkan siswa lebih banyak belajar 
sendiri, mengembangkan kreativitas dalam pemecahan masalah, sehingga guru adalah 
pembimbing belajar dan fasilitator. 
Pengajaran berbasis inquiry berarti menciptakan lingkungan belajar yang 
berpusat pada siswa dengan  memberikan bimbingan yang cukup dalam mencapai 
sebuah penemuan. pembelajaran berbasis inquiry memberikan siswa kesempatan 
untuk menjadi aktif  yang terlibat dalam proses belajar bagaimana menganalisis 
masalah yang cukup, obyektif, kritis, terbuka, dan kooperatif.  Ini pasti akan 
memberikan pengaruh positif terhadap sikap ilmiah siswa, pembelajaran aktif 
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berbasis inquiry memiliki kesempatan yang luas untuk siswa untuk mengembangkan 
sikap ilmiah mereka untuk menjadi lebih baik. Model pembelajaran inquiry mampu 
menumbuhkan fundamental berpikir ilmiah pada siswa, memungkinkan mereka 
untuk belajar sendiri bahkan selama kuliah.  Ini akan menghasilkan kreativitas 
mereka dalam memecahkan masalah.
8
pembelajaran berbasis inquiry memberikan 
siswa kesempatan untuk menjadi aktif  yang terlibat dalam proses belajar bagaimana 
menganalisis masalah yang cukup, obyektif, kritis, terbuka, dan Kooperatif agar 
dapatmemberikan pengaruh positif terhadap sikap ilmiah siswa. 
Dari hasil observasi yang telah dilakukan  di SMA Negeri 16 Makassar masih 
terdapat rendahnya prestasi belajar matematika disebabkan karena keaktifan dalam 
pembelajaran masih rendah. Keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika di 
sekolah belum nampak terutama keaktifan dalam  mengerjakan soal-soal  latihan 
yang masih kurang, begitu juga masih banyaknya siswa yang jarang mengajukan 
pertanyaan walaupun guru sering meminta siswa bertanya jika ada hal yang kurang 
paham  serta keberanian siswa untuk aktif mengerjakan soal di depan kelas juga 
masih belum nampak hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman konsep yang 
mengakibatkan rendahnya hasil belajar pada siswa dan lokasi penelitian yang 
terjangkau bagi peneliti sehingga dapat meminimalisir pembiayaan penelitian 
ini.Selain itu, model dan pembelajaran yang dilakukan masih klasikal dan bersifat 
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umum. Artinya, guru masih sangat mendominasi dalam menentukan kegiatan 
pembelajaran. Sebagai alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa di dalam kelas adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang 
tepat, yaitu model pembelajaran inkuiri dimana model pembelajaran ini masih jarang 
dilakukan oleh sekolah tersebut. 
Berdasarkan penelitian Yayuk kumalasari menyimpulkan bahwa model  
pembelajaran inkuiri dapat digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran 
siswa, dan dapat disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh pembelajaran 
pada berbagai mata pelajaran, khususnya matematika, yaitu meliputi aspek: 
kemampuan mengemukakan pendapat, kemampuan menganalisa masalah, 
kemampuan menuliskan pendapatnya setelah melakukan pengamatan, dan 
kemampuan menyimpulkan. Pembelajaran inkuiri melibatkan seluruh siswa secara 
aktif dalam pembelajaran matematika dalam kelas sangat penting, karena melibatkan 
para siswa dalam berbagai kegiatan belajar, dengan demikian  siswa memperoleh 
hasil belajar yang lebih baik dan peningkatan prestasi belajar matematika dalam tugas 
dan ujian
9
Pembelajaran inkuiri melibatkan seluruh siswa secara aktif dalam 
pembelajaran, para siswa dalam berbagai kegiatan belajar,mengemukakan pendapat, 
kemampuan menganalisa masalah, kemampuan menuliskan pendapatnya setelah 
melakukan pengamatan, dan kemampuan menyimpulkan.sehingga siswa memperoleh 
hasil belajar yang lebih baik dan peningkatan prestasi belajar matematika. 
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Adapun beberapa tipe dalam model pembelajaran inquiry yang dikemukakan 
oleh Sund and Trowbridge beberapa diantaranya ialah Inquiry tipe Modified free 
Inquirydan Inquiry tipe Picturial riddle. 
 Diharapkan dengan model Pembelajaran inkuiri mampu membuat siswa 
tertarik dalam mengikuti pelajaran matematika yang pada akhirnya akan berdampak 
pada meningkatnya keaktifan belajar didalam kelas dan meningkatkan  prestasi 
belajar mereka.
10
 Jadi pembelajaran Inquiry diharapkan mampu meningkatkan 
keaktifan belajar dan hasil belajar siswa. 
Menurut studi kasus, siswa dijelaskan pekerjaan sebagai baik, menarik dan 
menyimpang dari  normal.  Hasil positif serupa yang mendukung pembelajaran telah 
dicatat dalam  penelitian yang  menggunakan inquiry-pembelajaran berbasis sebagai 
metode kerja. Menurut literatur penelitian, teks bahan pembelajaran yang menarik 
harus konsisten, koheren, dan mudah dimengerti  
Untuk para guru untuk dapat menggunakan pembelajaran berbasis inquiry di 
sekolah, penting bahwa ada bahan pembelajaran yang cocok tersedia bagi mereka.  
Oleh karena itu,  penting untuk melanjutkan dengan desain bahan untuk pembelajaran 
berbasis penyelidikan.  Selain itu, ada harus pelatihan in-service bagi para guru 
tentang cara menerapka pembelajaran berbasis penyelidikan mengajar, sehingga 
ambang batas untuk menggunakan model ini dibuat lebih rendah.  Pembelajaran 
berbasis penyelidikan sering dianggap sebagai memakan waktu dan menerapkan 
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memerlukan keahlian khusus dari guru.
11
 Guru diharapkan dapat mengertahui cara 
menerapkan pembelajaran berbasis penyelidikan mengajar karena banyak 
pembelajaran atau materi yang cocok sehingga siswa dapat lebih memahami konsep 
materi yang diberikan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik ingin melakukan penelitian 
dengan judul penelitian “Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Matematika 
Menggunakan  Model Pembelajaran Inquiry tipe Modified free Inquiry denganInquiry 
Tipe Pictorial Riddle pada siswa SMA Negeri 16 Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka masalah-
masalah yang coba diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran 
Inquiry tipe Modified free Inquiry pada siswa SMA Negeri 16 Makassar ? 
2. Bagaimanahasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran 
Inquiry Tipe Pictorial Riddle pada siswa SMA Negeri 16 Makassar ? 
3. Apakah  terdapat perbedaan Model Pembelajaran Inquiry tipe Modified free 




                                                          
11
Hodson dkk- Mevlana International Journal of Education (MIJE) Vol. 2(3)  Inquiry in 





C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan 
yang coba dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahuihasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran Inquiry 
tipe Modified free Inquiry pada siswa SMA Negeri 16 Makassar 
2. Mengetahuihasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran Inquiry 
tipe Pictorial Riddle pada siswa SMA Negeri 16 Makassar 
3. MengetahuiPerbedaan Model Pembelajaran Inquiry tipe Modified free Inquiry 
dengan Tipe Pictorial Riddle pada siswa SMA Negeri 16 Makassar 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis sangat berharap bermanfaat untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran matematika serta bermanfaat untuk berbagai pihak antara lain: 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai wahana menambah pengetahuan dan pengalaman dalam bidang 
pendidikan. 
b. Khasanah bacaan sekaligus sebagai bahan kajian bagi penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Guru dapat menambah wawasan dan pemahaman guru dalam menggunakan 
model pembelajaran guna penyempurnaan dan perbaikan dalam proses 
pembelajaran dengan mengoptimalkan penerapanModel Pembelajaran Inquiry 





b. Bagi Siswa dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih variatif sehingga 
siswa lebih termotivasi dalam proses pembelajaran matematika. 
c. Bagi Sekolah sebagai sarana informasi untuk meningkatkan mutu pengajaran 
matematika khususnya di SMA Negeri 16 Makassar  dan dapat dijadikan 
alternatif untuk mengaplikasikan  dalam proses pembelajaran. 
d. Bagi Peneliti dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian 
yang dilakukan di kelas serta memberi gambaran pada peneliti sebagai calon 






A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Inquiry 
Model pembelajaran Inquiry berangkat dari asumsi bahwa sejak manusia lahir 
kedunia, manusia memiliki dorongan untuk menemukan sendiri pengetahuannya. 
Rasa ingin tahu tentang keadaan alam sekelilingnya merupakan kodrat manusia 
sejak ia lahir kedunia. Sejak kecil manusia memiliki keinginan untuk mengenal 
segala sesuatu mengenai indra penglihatan, pengecapan, dan indra-indra lainnya. 
Hingga dewasa keingintahuan manusia secara terus menerus berkembang dengan 
menggunakan otak dan pikirannya. Pengetahuan yang dimiliki manusia akan 
bermakna (meaningfull) mana kala didasari dengan keingin tahuan. Dalam rangka 
itulah model pembelajaran inquiry dikembangkan. 
Inkuiri dalam bahasa Inggris adalah “inquiry” berarti pertanyaan, 
pemeriksaan, atau penyelidikan.
1
 model pembelajaran inquiry berarti suatu 
rangkaian kegiatan yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa 
untuk mencari ndan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis dan analitis sehingga 
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Sasaran  utama dalam pembelajaran inquiry adalah : 
a. Keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar, 
b. Keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran, 
c. Mengembangkan sikap percaya diri siswa.3 
model pembelajaran  pembelajaran inquiry lebih menekankan pada proses 
berfikir secara kreatif dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri  jawaban 
dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berfikir tersebut dalam inquiry 
dilakukan melalui tanya jawab guru dan siswa.
4
Jadi sasaran yang dimaksud disini 
siswa siswa diharapkan mampu lebih aktif dalam proses pembelajaran agar siswa 
dapat memahami konsep materi yang diberikan. 
a. Ciri Ciri Model Pembelajaran Inquiry 
Adapun ciri-ciri utama model pembelajaran inquiry yaitu : 
1) Inquiry menekankan siswa pada subyek belajar, yaitu menekankan pada 
aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan. Dalam 
inquiry siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui 
penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka berperan untuk menemukan 
sendiri dari materi yang dipelajari. 
2) Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan 
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakannya, 
sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). 
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Aktivitas pembelajaran ini dilakukan melalui proses tanya jawab antara 
guru dan siswa. 
3) Mengembangkan kemampuan berfikir secara sistematis, logis dan kritis 
atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses 
mental. Dengan demikian, siswa dituntut supaya mereka bisa 
menggunakan potensi yang dimilikinya sesuai dengan tujuan inquiry yaitu 
menolong siswa untuk dapat mengembangkan disiplin intelektual dan 
ketrampilan berfikir denagan memberikan pertanyaan dan memperoleh 
jawaban atas dasar rasa ingin tahu.
5
Jadi siswa dituntut supaya mereka bisa 
menggunakan potensi yang dimilikinya sesuai dengan 
tujuanpembelajarandengan mengembangkan kedisiplinandan 
keterampilan. 
b. Peranan Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran Inquiry 
Peranan guru dalam kegiatan pembelajaran inquiry adalah sebagai berikut : 
1) Motivator, memberi rangsangan agar siswa aktif dan semangat untuk 
berfikir 
2) Fasilitator, menunjukkan jalan keluar jika siswa mengalami kesulitan 
3) Penanya, meluruskan siswa dari kesalahan yang telah mereka buat 
4) Administrator, bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan kelas 
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5) Pengarahan, memimpin kegiatan siswa untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan 
6) Manajer, mengelola sumber belajar, waktu dan organisasi kelas 
7) Rewarder, memberi penghargaan pada prestasi yang dicapai siswa.6 
Jadi peranan guru disini hanya sebagai perancang dan pengarah dalam proses 
belajar, siswalah yang lebih aktif dalam proses pembelajaran yang sudah dirancang 
oleh guru, agar dapat memahami konsep materi yang diberikan. 
c. langkah-langkah Model Pembelajaran Inquiry 
Secara umum proses pembelajaran inquiry bisa mengikuti langkah-langkah 
sebagai berikut : 
a. Orientasi 
Langkah orientasi adalah langkah untuk mebina suasana atau iklim 
pembelajaran yang responsive. Pada langkah ini guru mengkondisikan agar siswa 
siap melaksanakan proses pembelajaran. Kemudian guru merangsang dan mengajak 
siswa untuk berfikir memecahkan masalah. 
Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap orientasi adalah sebagai berikut : 
1. Menjelaskan topik, tujuan dan hasil belajar yang diharapkan bisa dicapai oleh 
siswa. 
2. Menjelaskan langkah-langkah inquiry serta tujuan setiap langkah, mulai dari 
langkah merumuskan masalah sampai dengan menarik kesimpulan. 
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b. Identifikasi masalah 
Identifikasi masalah adalah menentukan persoalan yang akan dipecahkan 
dengan model pembelajaran inquiry. Persoalan dapat disiapkan oleh guru. Sebelum 
mulai pelajaran persoalan tersebut harus jelas sehingga bisa dipikirkan, didalami, dan 
dipecahkan oleh siswa. Bila persoalan tersebut ditentukan oleh guru perlu 
diperhatikan bahwa persoalan itu bisa dikerjakan oleh siswa dan disesuaikan dengan 
kemampuan siswa. Persoalan tersebut sangat baik jika disesuaikan dengan kondisi 
siswa.
8
Jadi masalah yg akan dielesaikan siswa sebaiknya sesuai dengan kondisi yang 
mereka alami. 
c. Merumuskan hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang 
dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya.
9
Pada tahap ini 
siswa diminta untuk mengajukan jawaban sementara tentang persoalan yang diteliti. 
Sedangkan hipotesis yang dibuat oleh siswa sangat perlu dikaji apakah sudah jelas 
atau belum. Bila belum jelas, maka guru bertugas membantu memperjelas maksudnya 
terlebih dahulu. Akan tetapi guru diharapkan tidak memperbaiki hipotesis siswa yang 
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salah, tetapi guru cukup memperjelas saja. Untuk hipotesis yang salah nantinya akan 
kelihatan setelah pengambilan data dan analisis data yang diperoleh.
10
Jadi siswa 
merumukan hipotesis awal kemudian dikaji dan dibuktikan bersama. 
d. Mengumpulkan data 
Langkah selanjutnya adalah siswa mencari dan mengumpulkan data 
sebanyak-banyaknya untuk membuktikan apakah hipotesisnya benar atau salah. Yang 
dimaksud dengan mengumpulkan data pada pembelajaran inquiry ini adalah aktivitas 
menjaring informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan.
11
 
Sedangkan guru bertugas mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bias mendorong 
siswa untuk berfikir mencari informasi yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, untuk 
mengumpulkan data guru mepersiapkan media pembelajaran berupa bangun limas 
dan prisma dan lembar kegiatan siswa. Kemudian guru membantu jalannya suatu 
eksperimen sampai siswa mendapatkan data yang diinginkan.  
e. Menganalisis data 
Dalam tahap ini siswa bertanggung jawab menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan dengan menganalisis data yang telah diperoleh. Setelah memperoleh 
kesimpulan dari data percobaan diatas, maka siswa bisa menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan. Jika pada kenyataannya hipotesis tersebut salah atau ditolak, siswa bisa 
menjelaskan sesuai dengan proses inquiry yang sudah dilakukan.
12
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f. Kesimpulan  
Dari data yang telah dikelompokkan dan dianalisis, kemudian ditarik 
kesimpulan dengan generalisasi. Setelah diambil kesimpulan, kemudian dicocokkan 
dengan hipotesis asal, apakah diterima atau ditolak. Dalam pengambilan kesimpulan 
ini, siswa akan dilibatkan secara langsung, sehingga mereka menjadi yakin bahwa 
merekamengetahui secara benar. 
d. Keunggulan/Kelebihan Model Pembelajaran Inquiry 
Keunggulan/kelebihan model pembelajaran inquiry adalah sebagai berikut: 
1) Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan. 
2) Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry. 
3) Mendukung kemampuan problem solving siswa. 
4) Memberikan wahana interaksi antar siswa, dengan guru dan daya ingat 
siswa lebih kuat karena siswa dilibatkan dalam proses penemuan.
13
 
e. KelemahanModel Pembelajaran Inquiry 
Disamping memiliki keunggulan, inquiry juga memiliki kelemahan, 
diantaranya: 
1) Membutuhkan waktu yang lama untuk materi tertentu 
2) Tidak semua siswa bisa mengikuti pelajaran dengan cara ini 
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3) Selam kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa 




2. Inquiry tipe Modified free 
Model  pembelajaran  inkuiri berdasarkan  besarnya  intervensi  guru terhadap  
siswa  atau  besarnya  bimbingan yang  diberikan  oleh  guru  kepada  siswa, dibagi  
menjadi  tiga  (Putra,  2013)  yaitu Guided  Inquiry  (inkuiri  terbimbing),  Free Inquiry  
(inkuiri  bebas),  dan  Modified  Free Inquiry  (inkuiri  bebas  yang  dimodifikasi). Model 
pembelajaran Modified Free Inquiry ini  merupakan  kolaborasi  antara  model 
pembelajaran  Guided  Inquiry  dan  Free Inquiry. Pada  model  pembelajaran  ini 
permasalahan  yang  dijadikan  topik  untuk diselidiki  siswa  dalam  proses pembelajaran 
diberikan oleh guru dengan menggunakan  pedoman  acuan  kurikulum yang  telah  ada  
(Jauhar,  2011).  Artinya dalam menggunakan model pembelajaran ini,  siswa  tidak  
memilih  atau  menentukan masalah  untuk  diselidiki  secara  mandiri, namun  ia  
menerima  masalah  dari  guru untuk  dipecahkan  dan  tetap  memperoleh bimbingan.  
Pada  model  ini  guru membatasi  memberi  bimbingan  agar siswa  berupaya  terlebih  
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3. Inquiry tipe Pictorial Ridlle 
 Model pembelajaran  pictorial  riddle  adalah  model pembelajaran untuk  
mengembangkan  aktivitas  siswa  dalam didkusi  kelompok  kecil  maupun  besar,  
melalui penyajian masalah yang disajikan dalam bentuk ilustrasi.  Suatu  riddle 
biasanya  berupa  gambar, baik  di  papan  tulis,  papan  poster  maupun 
diproyeksikan  dalam  bentuk  transparansi, kemudian  guru  mengajukan  pertanyaan  
yang berkaitan  dengan  riddle tersebut.  Suatu  riddle biasanya  berupa  gambar  di  
papan  tulis,  papan poster  atau  diproyeksikan  dari  suatu transparansi,  kemudian  
guru  mengajukan pertanyaan-pertanyaan  berkaitan  dengan  riddle. Selain  dengan  
gambar,  dengan memperlihatkan  atau  memperagakan  suatu proses  atau  peristiwa  
secara  sistematis  dapat memberikan  pengalaman  belajar  yang menyenangkan  
untuk  siswa.  model pembelajaran  yang memperagakan suatu proses untuk 
memperoleh pengetahuan yaitu metode demonstrasi. Metode demonstrasi  adalah  
cara  mengajar  dimana seseorang  instruktur/guru menunjukkan, memperlihatkan  
suatu  proses  sehingga  seluruh siswa  dalam  kelas  dapat  melihat,  mengamati, 
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4. Perbedaan Model Pembelajaran Inquiry tipe Modified free Inquiry dan Model 
Pembelajaran Inquiry tipe Pictorial Ridlle terdapat pada tabel 2.1 dibawah ini : 
Tahapan Inquiry tipe Pictorial Ridlle Tipe Modified freeInquiry 
Awal 
1) guru  mengkondisikan  siswa  
siap melaksanakan  proses  
pembelajaran.  Guru  
menciptakan  suasana  atau  
iklim pembelajaran  yang  
membuat  siswa  mau  untuk  
beraktivitas menggunakan 
kemampuannya  dalam  
memecahkan  masalah 
1) guru mengkondisikan agar siswa siap 
melaksanakan proses pembelajaran. 
Kemudian guru merangsang dan 




2) Siswa diberikan persoalan  
yang  mengandung  teka-teki, 
media atau gambaran 
langsung dari materi yang 
dipelajarimedia. Persoalan 
yang disajikan adalah 
persoalan yang menantang 
siswa untuk memecahkan 
tekateki  itu 
2) Identifikasi masalah adalah 
menentukan persoalan yang akan 
dipecahkan dengan model 
pembelajaran inquiry. Persoalan 
dapat disiapkan oleh guru. Sebelum 
mulai pelajaran persoalan tersebut 
harus jelas sehingga bisa dipikirkan, 





3) mengajukan  berbagai  
pertanyaan  yang  dapat  
mendorong  siswa  untuk dapat  
merumuskan  jawaban  
sementara. 
3) Siswa diminta untuk mengajukan 
jawaban sementara tentang 
persoalan yang diteliti. dan guru 
bertugas membantu mem perjelas 
maksudnya terlebih dahulu. tetapi 
guru cukup memperjelas saja 
4) mengumpulkan  datadan 
menjaring informasi yang 
dibutuhkan untuk  menguji 
hipotesis yang diajukan 
 
4) Siswa mencari dan mengumpulkan 
data sebanyak-banyaknya untuk 
membuktikan apakah hipotesisnya 
benar atau salah. Sedangkan guru 
bertugas mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang bias mendorong 
siswa untuk berfikir mencari 





5) Menentukan jawaban yang 
dianggap diterima  sesuai  
dengan  data  atau  informasi  
yang  diperoleh  berdasarkan 
pengumpulan data 
 
5) Siswa bertanggung jawab menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan 
dengan menganalisis data yang telah 
diperoleh. Setelah memperoleh 
kesimpulan dari data percobaan 
diatas, maka siswa bisa menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan. Jika 
pada kenyataannya hipotesis tersebut 
salah atau ditolak 
 
Akhir 
6) Merumuskan kesimpulan, 
proses  mendeskripsikan  
temuan  yang  diperoleh  




6) Menyimpulkan kesimpulan, Siswa 
akan dilibatkan langsung, sehingga 
mereka menjadi yakin bahwa 
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5. Hasil Belajar Matematika 
a. Pengertian Belajar 
 Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.Sebagai 
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu 
terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa 
memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh 
siswa berupa keadaan ala, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau 
hal-hal yang dijadikan bahan belajar. Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut 
tampak sebagai perilaku belajar yang tampak dari luar. 
B. F. Skinner dalam Dimyati dan Mudjionomengatakan bahwa belajar adalah 
suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara 
progresif. Dalam belajar ditemukan hal-hal berikut : 
1) Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respon belajar 
2) Responsi belajar 
3) Konsekuensi yang bersifat menggunakan respon tersebut.19 
Di samping itu, ada pula sebagian orang yang memandang belajar sebagai 
latihan belaka seperti tampak pada latihan membaca dan menulis. Berdasarkan 
persepsi semacam ini, biasanya mereka akan merasa cukup puas bila anak-anak 
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mereka telah mampu memperlihatkan penampilan jasmaniah tertentu walaupun 
tanpa pengetahuan mengenai hakikat, dan tujuan keterampilan tersebut.
20
 
Arti belajar beragam berdasarkan pandangan dari setiap individu dan 
persepsi dari masing-masing pelaksana belajar.Belajar secara umum diartikan 
sebagai perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman, bukan karena 




Berbagai tulisan yang membahas tentang teori belajar, teori belajar dapat 
dikelompokkan dalam empat kelompok atau aliran meliputi aliran behavioristik, 
aliran kognitif, aliran teori humanistic, dan aliran siberbetik. 
1) Aliran Behavioristik (Tingkah Laku) 
Pandangan tentang belajar menurut aliran tingkah laku, tidak lain adalah 
perubahan dalam tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dan 
respon. Atau dengan kata lain, belajar adalah perubahan yang dialami siswa dalam 




2) Aliran Kognitif 
Teori belajar kognitif merupakan suatu teori belajar yang lebih 
mementingkan proses belajar daripada hasil belajar itu sendiri. Bagi penganut 
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aliran ini, belajar tidak sekedar melibatkan antara stimulus dan respons. Namun 
lebih dari itu, belajar melibatkan proses berfikir yang sangat kompleks.Menurut 
teori ini, ilmu pengetahuan dibangun dalam diri seorang individu melalui proses 
interaksi yang berkesinambungan dengan lingkungan. Proses ini tidak tidak 




3) Aliran Sibernetik 
Teori belajar sibernetik mungkin paling baru dari semua teori belajar 
yang dikenal.Teori berkembang sejalan dengan berkembangnya ilmu 
informasi.Menurut teori ini, belajar adalah pengolahan informasi. Teori ini 
memiliki kesamaan dengan teori kognitif yang mementingkan proses. Proses 
memang penting namun yang lebih penting lagi adalah sistem informasi yang 
diproses. Informasi inilah yang akan menentukan proses. Asumsi lain dari teori ini 
adalah bahwa tidak ada satu proses belajar yang ideal untuk segala situasi, yang 
cocok untuk semua siswa. Oleh karena itu, sebuah informasi mungkin akan 
dipelajari seorang siswa dengan satu macam proses belajar, dan informasi yang 
sama itu mungkin akan dipelajari siswa lain melalui proses belajar yang berbeda.
24
 
Penelitian psikologi banyak menghasilkan toeri-teori motivasi tentang 
perilaku.Subjek terteliti dalam motivasi ada yang berupa hewan dan ada yang 
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berupa manusia.Peneliti yang menggunakan hewan adalah tergolongan peneliti 
biologis dan behavioris. Peneliti yang menggunakan terteliti manusia adalah 
peneliti kognitif. Temuan ahi tersebut bermanfaat untuk bidang industry, tenaga 
kerja, urusan pemasaran, rekruting militer, konsultasi, dan pendidikan. Para ahli 
berpendapat bahwa motivasi perilaku manusia berasal dari kekuatan mental 
umum, insting, dorongan, kebutuhan, proses kognitif dan interaksi. Perilaku yang 
penting bagi manusia adalah belajar dan bekerja.Belajar menimbulkan perubahan 
mental pada diri siswa. Bekerja menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi diri 




b. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan peserta didik dalam menguasai bahan pelajaran yang telah 
diperoleh pada saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun hasil belajar 
tersebut dapat diperoleh melalui tes yang dilakukan oleh seorang pendidik kepada 
peserta didiknya. 
Berdasarkan uraian sebelumnya maka hasil belajar dapat didefinisikan 
sebagai kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. 
Hasil belajar adalah adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melalui proses belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang 
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yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif 
menetap. Kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru 
menetapkan tujuan belajar. Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.
26
 
Menurut Sudjanafaktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar pada 
garis besarnya terbagi menjadi 2 golongan yaitu: 
1) Faktor internal, yaitu sesuatu yang mempengaruhi proses belajar mengajar 
dan prestasi belajar siswa yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri . 
Diantaranya adalah faktor jasmani, faktor psikologi dan faktor kelelahan. 
2) Faktor eksternal, yaitu sesuatu yang mempengaruhi proses dan prestasi belajar 




Faktor-faktor tersebut di atas sangat berpengaruh terhadap pencapaian 
hasil belajar matematika peserta didik. Oleh karena itu seorang guru harus  mampu 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didiknya yang 
kemudian akan disesuaikan dengan model pembelajaran yang akan dia gunakan 
dalam proses pembelajaran. 
c. Matematika di SMA  
Seorang guru harus menjadi agen pembelajaran (learning agent) untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional.Adapun yang dimaksud dengan agen 
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pembelajaran (learning agent) adalah peran guru antara lain sebagai fasilitator, 
motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar bagi 
peserta didik.
28
Peran guru tersebut berlaku untuk semua mata pelajaran termasuk 
mata pelajaran matematika. 
Seorang guru pelajaran matematika dapat membantu pesrta didik untuk 
mengalami proses belajar secara utuh dengan cara menyesuaikan model 
pembelajaran yang digunakan dalam mengajar dengan perkembangan jiwa peserta 
didik. Selain itu Seorang guru juga harus mengerti apa yang dibutuhkan dan 
disenangi oleh peserta didiknya dan dapat pula menyusun buku teks sendiri untuk 
peserta didiknya agar tidak terjadi ketimpangan yang akan mengakibatkan tidak 
tercapainya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai karena guru jauh lebih 




Pelajaran matematika memiliki pengertian yang sangat sulit karena 
semakin dikaji, maka pengertian matematika akan memiliki cakupan yang sangat 
luas.  Matematika adalah suatu bidang ilmu yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia. Kata "matematika" berasal dari kata μάθημα (máthema) dalam Bahasa 
Yunani yang diartikan sebagai "sains, ilmu pengetahuan, atau belajar" juga 
μαθηματικός (mathematikós) yang diartikan sebagai "suka belajar". Dalam kamus 
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lengkap bahasa indonesia, pengertian matematika adalah ilmu yang berkaitan 
dengan bilangan-bilangan atau ilmu hitung.
30
 
Matematika adalah bahasan simbolis untuk mengekspresikan hubungan-
hubungan kuantitatif dan keuangan yang memudahkan manusia berpikir dan 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
31
 
Klino mengatakan bahwa: 
Matematika itu bukanlah pengetahuan mandiri yang dapat sempurna 
karena dirinya sendiri, tetapi matematika dapat membentu manusia dalam 
memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.
32
 
Belajar matematika adalah suatu usaha atau aktivitas mental untuk 
memahami arti hubungan dari konsep-konsep dan struktur matematika.Pada 
hakekatnya belajar matematika adalah suatu kegiatan psikologis yaitu mempelajari 
atau mengkaji berbagai hubungan antara objek-objek dan struktur matematika 
serta berbagai hubungan antara struktur matematika melalui manipulasi symbol-
simbol sehingga diperoleh pengetahuan baru.Hal ini sejalan dengan pendapat 
Bruner memberikan batasan bahwa “Belajar metematika adalah belajar tentang 
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konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat dalam materi yang 
dipelajari serta mencari hubungan antara konsep dan struktur matematika itu”.33 
d. Hasil Belajar Matematika di SMA 
Hasil belajar matematika merupakan suatu puncak proses belajar, hasil 
belajar tersebut terjadi karena evaluasi guru. Jika dikaitkan dengan belajar 
matematika, maka hasil belajar matematika adalah suatu hasil yang diperoleh 
siswa dalam menekuni dan mempelajari matematika. 
Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, maka dapat diketahui bahwa hasil 
belajar matematika merupakan suatu hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah 
melalui proses belajar yaitu proses mental untuk memahami arti dan maksud dari 
lambang-lambang dan cara memanipulasi lambang-lambang tersebut yang 
kompleks menjadi sederhana berdasarkan asumsi dasar, aksioma, dalil-dalil dan 
teorema yang sudah dibuktikan sebelumnya. Belajar dalam hal ini peserta didik 
yang berhasil mengalami perubahan dari segi perilaku, pengetahuan, maupun 
potensi yang dimiliki  dalam bidang matematika. 
Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil 
belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa 
objek yang dinilainya adalah hasil belajar siswa.Hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku seperti telah dijelaskan di 
muka.Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup 
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bidang kognitif, efektif dan psikomotoris.Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil 
belajar, peranan tujuan intruksional yang berisi kemampuan dan tingkah laku yang 




Ciri-ciri hasil belajar yang baik yaitu : 
1) Tes hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar tersebut bersifat valid 
atau memiliki validitas. Kata valid sering diartiakan dengan tepat, benar, sahih, 
dan abash jadi kata validitas dapat diartikan ketepatan, kebenaran, kesahihan, 
atau keabsahan. Apabila kata valid dikaitkan dengan fungsi tes sebagai alat 
pengukur, makasebuah tes dapat dikatakan valid apabila tes tersebut dengan 




2) Tes hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar tersebut telah 
memiliki reliabilitas atau bersifat reliable. Apabila istilah tersebut dikaitkan 
dengan fungsi tes sebagai alat pengukur mengenai keberhasilan belajar peserta 
didik, maka sebuah tes hasil belajar dapat dinyatakan reliable, apabila hasil-
hasil pengukuran yang dilakukan dengan menggunakan tes tersebut secara 
berulangkaliterhadap subjek yang sama, senantiasa menunjukkan hasil yang 
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3) Hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar objektif, dalam hubungan 
ini sebuah tes hasil belajar dapat dikatakan sebagai tes hasil belajar yang 
objektif, apabila tes tersebut disusun dan dilaksanakan “menurut apa adanya”. 
Apa adanya mengandung pengertian bahwa materi tes tersebut adalah 
diambilkan atau bersumber dari materi atau bahan pelajaran yang telah 




4) Hasil belajar yang baik adalah hasil belajar tersebut bersifat praktis dan 
ekonomis. Bersifat praktis mengandung pengertian bahwa tes hasil belajar 
tersebutdapat dilaksanakan dengan mudah karena atas itubersifat sederhana, 
dalam arti tidak memerlukan perelatan yang sulit pengadaannya,lengkap dalam 
arti bahwa tes tersebut telah dilengkapi dengan petunjuk mengenai cara 




Berdasarkan uraian pengertian hasil belajar dan matematika, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika dalam penelitian adalah tingkat 
keberhasilan atau penguasaan seorang siswa terhadap bidang studi matematika 
setelah menempuh proses belajar mengajar yang terlihat pada nilai yang diperoleh 
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pada tes hasil belajarnya. Hasil belajar matematika siswa dapat diukur dengan 
menggunakan alat evaluasi yaitu tes hasil belajar siswa. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan  hasil  refleksi  atau  evaluasi  dari penelitian yang dilakukan oleh 
Bahrudin Ardi, A. Ma yang berjudul Penerapan model pembelajaran Inkuiri Untuk 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPA Pada Siswa Kelas V SDN 5 Mayonglor 
Kabupaten Jepara dari  siklus  I  sampai  siklus  III, bahwa Secara  keseluruhan  
penelitian  yang  dilakukan  dengan  penerapan  model pembelajaran  inkuiri,  dalam  
siklus  III  telah  menunjukan  adanya  keberhasilan dalam  keterampilan  guru  
(dalam  kriteria  baik),  aktivitas  siswa  (dalam  kriteria baik),  dan  dalam  hasil  
belajar  siswa  yang  sudah  memenuhi  standar  KKM  mata pembelajaran  IPA  SD  
N  5  Mayonglor  yaitu  60  (rata-rata  yang  diperoleh  sudah mencapai  86.4).  Juga  
dalam  ketuntasan  klasikal  berhasil  mencapai  90%.  Oleh karena itu penelitian 
berhenti pada siklus III.
39
 
Berdasarkan  hasil  analisis  data  dan  pembahasan  penelitian  eksperimen  
yang dilakukan oleh Eko Suryanto1, Elfi Susanti dan Sulistyo Saputro, yang berjudul 
“Efektivitas Model Pembelajaran Modified Free Inquiry(Mfi) Disertai Peer Tutoring 
Terhadap PrestasiBelajar Siswa Pada Materi Hidrolisis GaramSiswa Kelas Xi 
Semester Genap Sma N 1 KartasuraTahun Pelajaran 2013/2014”, Sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah kelas eksperimen I (model pembelajaran 
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Modified FreeInquiry (MFI) disertai Peer Tutoring) serta kelas kontrol (metode 
pembelajaran ceramah). Kelas kontroldalam penelitian ini digunakan untuk 
pembanding dari kelas eksperimen I. Dengan adanya kelas kontrol dapat mengetahui 
keefektifan penggunaanmodel pembelajaran Modified FreeInquiry (MFI) disertai 
Peer Tutoring yaitu melihat nilai rata-rata posttest aspek kognitif dan afektif serta 
melihat ketuntasan hasil belajar. Berdasarkan taraf signifikasi yang diperoleh dari 
hasil komputasi uji lanjut pasca anava, perbandingan kelas eksperimen I dengan 
kontrol pada aspek kognitif 0,006 dan pada aspek afektif 0,000. Taraf signifikasi yang 
diperoleh < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai posttest kognitif 
dan afektifmateri Hidrolisis Garam siswa kelas eksperimen I lebih tinggi daripada 
kelas kontrol. Rata-rata nilai kelas ekperimen I pada posttest aspek kognitif dan 
afektif berturut-turut 80,22 dan 92,08 sedangkan pada kelas kontrol rata-rata nilai 
aspek kognitif dan afektif berturutturut 72,53 dan 82,82. Ketuntasan prestasi belajar 
aspek kognitif siswa kelas eksperimen I dan kelas kontrol menunjukkan jumlah siswa 
yang tidak tuntas pada kelas eksperimen I lebih sedikit dibanding kelas kontrol. 
Jumlah siswa kelas eksperimen I yang tidak tuntas sebanyak 6 siswa (16,67%) 
sedangkan pada kelas kontrol jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 13 siswa 
(38,24%). Dengan demikian penggunaan model pembelajaran Modified Free Inquiry 
disertai Peer Tutoring lebih efektif dibanding metode ceramah terhadap prestasi 
belajar siswa pada materi Hidrolisis] Garam kelas XI IPA semester genap SMA 
Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 2013/2014. Hal ini dikarenakan pada model 





sehingga siswa tidak jenuh ketika mengikuti pembelajaran.Pembelajaran dengan 
menggunakan metode ini, guru memberikan permasalahan dan siswa diajak 
melakukan investigasi di dalam grup atau kelompok guna memecahakan 
permasalahan tersebut. Siswa diberikan keluasan untuk menggali dan mencari 
jawaban dari berbagai sumber sehingga siswa mampu membentuk dan membangun 
proses penemuan konsep diri pada diri siswa sendiri
40
 
Berdasarkan  hasil  analisis  data  dan  pembahasan  penelitian  eksperimen  
yang dilakukan oleh Dian Marlinasari  yang berjudul “Pengaruh Penerapan model 
pembelajaran Inquiry Dengan Media Pictorial Riddle Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Dalam Pembelajaran IPA”, dapat disimpulkan bahwa: 1) Rata-rata skor hasil belajar 
siswa kelas IV B yang tidak diajar dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri 
dengan media pictorial riddle (kelas kontrol) dalam pembelajaran IPA pada materi 
perubahan wujud benda adalah 61,61 dan standar deviasi sebesar 12,29. 2) Rata-rata 
skor hasil belajar siswa kelas IV D yang diajar dengan menerapkan model 
pembelajaran inkuiri dengan media pictorial riddle (kelas eksperimen) dalam 
pembelajaran IPA pada materi rantai makanan adalah 71,42 dan standar deviasi 
10,72. 3) Berdasarkan analisis data hasil belajar siswa kelas IV pada kelas kontrol dan 
eksperimen yang dilakukan dengan statistik parametrik yaitu t-test (separates 
varians) pada taraf signifikan 5% dan dk=74 diperoleh t hitung > t tabel atau 
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3,702>1,995, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar 
siswa kelas yang diajar dan tidak diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
inkuiri dengan media pictorial riddle dalam pembelajaran IPA khususnya pada materi 
Perubahan Wujud Benda. 4) model pembelajaran inkuiri dengan media pictorial 
riddle memberikan pengaruh yang sedang terhadap hasil belajar siswa dengan Effect 
Size (ES) sebesar 0,79 dengan kategori sedang
41
 
Berdasarkan uraian diatas ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasil 
belajar sangat baik. Maka penelitian ini, akan diteliti perbandingan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan Model Pembelajaran Inquiry tipe Modified free Inquiry dengan 
Model Pembelajaran Inquiry Tipe Pictorial Riddle. 
C. Kerangka Pikir 
 Dalam hal penguasaan materi dan cara pemilihan metode atau model 
pembelajaran yang sesuai sangat menentukan tercapainya tujuan pembelajaran. 
Pemilihan dan penguasaan model pembelajaran yang tepat serta penguasaan 
keterampilan dasar mengajar merupakan suatu alternatif dalam usaha meningkatkan 
mutu pengajaran. Banyak model-model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
pembelajaran di kelas termasuk Model Pembelajaran Inquiry tipe Modified free 
Inquiry dan Model Pembelajaran Inquiry Tipe Pictorial Riddle yang dapat digunakan 
sebagai model pembelajaran yang sesuai dengan tingkat berpikir dan karakteristik 
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siswa di SMA Negeri 16 Makassar pada pembelajaran matematika. Kedua model 
tersebut dipilih oleh peneliti dari beberapa banyak model pembelajaran agar siswa 
dapat terlibat langsung dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat menemukan 
sendiri konsep dari pembelajaran dan dapat memahami masalah yang sedang dikaji 
agar mendapatkan hasil belajar yang optimal. Model Pembelajaran Inquiry tipe 
Modified free Inquiry dipandang efektif  karena akan memberikan peluang kepada 
siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dalam Pembelajaran Inquiry tipe 
Modified free Inquiry siswa ditekankan dalam masalah penanaman konsep agar siswa 
lebih aktif untuk memikirkan jawaban tanpa diberitahu langsung oleh guru. 
Sedangkan dalam Pembelajaran Inquiry Tipe Pictorial Riddle siswa diharapkan aktif 
dalam proses pembelajaran dengan penyajian masalah yang disajikan dalam bentuk 
ilustrasi, biasanya berupa gambar dipapan tulis, papan poster maupun diproyeksikan, 
sehinggga siswa diharapkan mampu memecahkan masalah dengan baik. Pada 
penelitian ini siswa akan diberikan perlakuan yang berbeda dalam penerapan model 
pembelajaran untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar yang diperoleh siswa 
tentunya melalui sebuah proses penilaian yang dilakukan peneliti nantinya. Dengan 
adanya hasil belajar yang diperoleh nantinya akan terlihat perbandingan yang 







Gambar 2.1 Bagan Kerangka pikir perbedaan model pembelajaran Inquiry tipe 
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pernyataan yang masih lemah 
kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih 
sementara.
42
Hipotesis berisi dugaan, atau perkiraan hubungan antara dua variabel 
atau lebih dari dua variabel yang dirumuskan dalam kalimat pernyataan.
43
 Penentuan 
hipotesis sebelum dilakukan penelitian akan membantu peneliti untuk  menentukan 
fakta apa yang perlu dicari, prosedur serta model pembelajaran apa yang sesuai untuk 
digunakan, serta bagaimana mengorganisasikan hasil serta penemuan.
44
 
Berdasarkan kajian teori diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
“Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa SMA 
Negeri 16 Makassar yang diajar melalui Model Pembelajaran Inquiry tipe Modified 
free Inquiry dengan Model Pembelajaran Tipe Pictorial Riddle” 
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A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian eksperimen. Metode 
penelitian eksperimen termasuk dalam metode penelitian kuantitatif. Metode 
penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
1
 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian quasi experimental. Peneliti 
memilih jenis penelitian ini karena tidak memungkinkan untuk memilih dan memilah 
subjek secara random (individual random) melainkan harus menerima kelas atau 




3.  Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-equivalent control 
group design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih, kemudian diberi 
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pretest untuk mengetahui keadaan awal kelompok eksperimen I dan kelompok 
eksperimen II. Adapun desainnya dapat digambarkan sebagai berikut: 
E1 O1 X1 O2 
    E2 O3 X2 O4 
  Gambar. 1 non-equivalent control group design
3
 
 Keterangan:  
 E1=  Kelas eksperimen I 
E2 =  Kelas eksperimen II 
   =  Pre-test kelas eksperimen I 
  =  Pre-test kelas eksperimen II 
X1=  Perlakuan dengan model pembelajaran inquiry tipe Modified free Inquiry 
X2=  Perlakuan dengan model pembelajaran Inquiry Tipe Pictorial Riddle 
  =  Post-test kelas eksperimen I 
  =  Post-test kelas eksperimen II 
B.  Lokasi  Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 16 Makassar. Ada beberapa 
alasan peneliti memilih lokasi tersebut.Pertama, berdasarkan studi pendahuluan telah 
ditemukan beberapa masalah yang dihadapi siswa dalam pembelajaran matematika 
khususnya dalam media pembelajaran yang digunakan oleh guru matematika kurang 
menarik antusiasme siswa.Kedua, lokasi penelitian yang terjangkau bagi peneliti 
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sehingga dapat meminimalisir pembiayaan penelitian ini.Ketiga, baik guru maupun 
siswa sangat kooperatif.Hal ini terlihat ketika peneliti melakukan studi pendahuluan, 
para siswa maupun guru sangat responsif dan antusias dalam memberikan informasi 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi bukan hanya orang tetapi obyek atau benda-benda alam yang 
lainnya. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah tetapi juga meliputi 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang akan diteliti.Populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas  




Secara teknis menurut statistikawan populasi tidak hanya mencakup individu 
atau objek dalam suatu kelompok tertentu malahan mencakup hasil-hasil pengukuran 
yang diperoleh dari peubah (variabel) tertentu.Populasi dapat didefinisikan sebagai 




Menurut M. Iqbal Hasan: 
Populasi adalah keseluruhan nilai yang mungkin, hasil pengukuran ataupun 
perhitungan kualitatif dan kuantitatif mengenai karakteristik tertentu dari 
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Berdasarkan uraian beberapa definisi populasi di atas penulis dapat 
memahami bahwa populasi adalah keseluruhan obyek yang akan diteliti dengan 
segala karakteristik yang dimilikinya. Populasi yang akan diteliti oleh penulis adalah 
siswa Kelas XI SMA Negeri 16 Makassar 
Tabel 3.1 : Populasi siswa-siswi Kelas XI SMA Negeri 16 Makassar 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 XI IPA1 32 orang 
2 XI IPA 2 35orang 
3 XI IPA 3 35orang 
4 XI IPS1 36 orang 
5 XIIPS2 38 orang 
6 XIIPS3 30 orang 
Jumlah   191 Orang 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh semua 
populasi tersebut.Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi.
7
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Arif Tiro dalam bukunya “Dasar-Dasar Statistik” mengemukakan bahwa 
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu 
populasi
8
.Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam 
sampel.Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu 
yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang bisa mewakili 
populasi karena sampel adalah alat atau media untuk mengkaji sifat-sifat 
populasi.Oleh karena itu, sampel yang dipilih harus mewakili atau representative 
populasi. 
Sampel juga merupakan bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.
9
Sampel yang diambil harus mewakili populasi yang ada, karena sampel 
merupakan alat atau media untuk mengkaji populasi. Teknik yang digunakan penulis 
adalah teknik sampling yaitu dengan menggunakan probability Sampling. Teknik 
pengambilan sampel ini memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik Probabiliy sampling ini penulis 
menggunakan teknik simple random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena 
pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi itu.
10
 
Setelah dilakukan pengacakan terpilih siswa Kelas XI IPS1 dan XI IPS2, 
dimana Kelas XI IPS1 dengan jumlah siswa 36 orang terpilih sebagai kelas 
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eksperimen I sedangkan Kelas XI IPS2 dengan jumlah 36 orang sebagai kelas 
eksperimen II. 
D.  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel  
1. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu model pembelajaran Inquiry 
tipe Modified free Inquiry dan Inquiry tipe Pictorial Riddle sebagai variabel bebas 
dan hasil belajar matematika sebagai variabel terikat. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran, maka operasional variabel 
dimaksudkan untuk memberikan gambaran  yang jelas tentang variabel – variabel 
yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel dalam penelitian ini diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Model Pembelajaran Inquiry tipe Modified free Inquiry (X₁) 
Model Pembelajaran Inquiry tipe Modified free Inquiry  adalah menerima  
masalah  dari  guru untuk  dipecahkan  dan  tetap  memperoleh bimbingan.  Pada  model  ini  
guru membatasi  memberi  bimbingan  agar siswa  berupaya  terlebih  dahulu  secara mandiri,  
dengan  harapan  siswa  bisa menemukan  sendiri  penyelesaiannya 
Model Pembelajaran Inquiry tipe Modified free Inquiry, yang dimaksud dalam 
penelitian ini,  menyajikan  pertanyaan atau  masalah, membuat  hipotesis, merancang  
percobaan, melakukan percobaan  untuk  memperoleh  informasi, mengumpulkan  







2. Model pembelajaran Inquiry Tipe Pictorial Riddle (X₂)  
Model pembelajaran Inquiry Tipe Pictorial Riddle adalah untuk  
mengembangkan  aktivitas  siswa  dalam didkusi  kelompok  kecil  maupun  besar,  
melalui penyajian masalah yang disajikan dalam bentuk ilustrasi.  Suatu  riddle 
biasanya  berupa  gambar, baik  di  papan  tulis,  papan  poster  maupun 
diproyeksikan  dalam  bentuk  transparansi, kemudian  guru  mengajukan  pertanyaan  
yang berkaitan  denganmateri tersebut, biasanya  berupa  gambar  di  papan  tulis,  
papan poster  atau  diproyeksikan  dari  suatu transparansi,  kemudian  guru  
mengajukan pertanyaan-pertanyaan  berkaitan  dengan materi. Selain  dengan  
gambar,  dengan memperlihatkan  atau  memperagakan  suatu proses  atau  peristiwa  
secara  sistematis  dapat memberikan  pengalaman  belajar  yang menyenangkan  
untuk  siswa. 
Model pembelajaran Inquiry Tipe Pictorial Riddle, yang dimaksud dalam 
penelitian ini,mengkondisikan  siswa  siap melaksanakan  proses  pembelajaran, 
membawa  siswa  pada  suatu  persoalan  yang  mengandung  teka-teki.  Persoalan 
yang disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk memecahkan tekateki  
itu, mengajukan  berbagai  pertanyaan  yang  dapat  mendorong  siswa  untuk dapat  
merumuskan  jawaban  sementara, mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk  
menguji hipotesis yang diajukan, proses menentukan jawaban yang dianggap diterima  






informasi, merumuskan kesimpulan temuan  yang  diperoleh  berdasarkan  hasil  
pengujian hipotesis 
3. Hasil Belajar Matematika (Y) 
Hasil belajar matematika merupakan perubahan tingkat pemahaman atau 
tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu sesuatu yang membutuhkan penalaran yang 
baik.Hasil belajar matematika melalui Model Pembelajaran Inquiry tipe Modified free 
Inquiry berbeda dengan hasil belajar matematika melalui model pembelajaran Inquiry 
type Pictorial Riddle yang dimaksud dalam penelitian ini, memberikan tes setelah 
memberikan materi pembelajaran dan  menilai hasil belajar siswa.  
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa Kelas 
XI IPS1 dan Kelas XI IPS2 SMA Negeri 16 Makassar 
2. Jenis Data 
Jenis data yang diperoleh adalah data kuantitatif berupa hasil tes belajar yang 
diberikan berupa pretest dan posttest. 
3. Teknik Pengambilan Data 
Data hasil belajar dalam penelitian ini untuk mendapatkan data tentang hasil 
belajar siswa menggunakan tes hasil belajar berupa objektif tes untuk mengukur 
kemampuan kognitif siswa. Penulis akan memaparkan bahwa instrumen yang 






       
                  
          
     
Penelitian ini, tes yang diberikan kepada siswa dalam bentuk soal tes, yang 
meliputi : 
1) Tes awal (Pretest),yaitu tes yang dilakukan pada Kelas XI IPS1 dan Kelas XI IPS2 
sebelum diterapkannya model pembelajaran Inquiry tipe Modified free Inquiry dan 
model pembelajaran Inquiry tipe Pictorial Ridle. 
2) Tes akhir(Postest),yaitu tes yang dilakukan pada XI IPS1 dan Kelas XI IPS2 
setelah di terapkannya Model Pembelajaran Inquiry tipe Modified free Inquiry dan  
model pembelajaran Inquiry tipe Pictorial Riddle. 
F.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 




Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Khalifah Mustami bahwa: 
”Instrumen penelitian itu adalah alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau menggapai 
tujuan penelitian”.12 
Jadi instrumen penelitian atau teknik pengumpulan data hendaknya dapat 
menunjang data sesuai dengan yang dibutuhkan agar penarikan kesimpulan dapat 
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akurat.Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil 
belajar peserta didik. 
1. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar matematika peserta didik merupakan instrument penilitian 
yang digunakanuntuk mengukur tingkat penguasaan domain kognitif kemampuan 
(pemahaman konsep) peserta didik setelah perlakuan. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi yakni segala sumber tertulis yang digunakan sebagai alat untuk 
memperoleh informasi yang biasanya berupa arsip.Dokumentasi ini juga dapat berupa 
foto-foto yang diambil di lokasi penelitian sebagai data yang dijadikanacuan untuk 
melihat kondisi lapangan penelitian. 
3. Observasi 
Observasi merupakan salah satu metode yang akurat dan mudah dalam 
melakukan pengumpulan data serta bertujuan untuk mencari tahu dan memahami 
segala kegiatan yang berlangsung yang menjadi objek kajian dalam penelitian 
 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Suatu usaha pengukuran dan penilaian hasil belajar akan memperoleh hasil 
yang baik jika diiringi dengan penggunaan alat ukur yang baik. Untuk itu, sebelum 
digunakan sebagai alat pengambil data, instrumen penelitian perlu diujicobakan 






semestinya diukur, apakah siswa dapat menjawab dengan konsisten dan luput dari 
kesalahan. Suatu tes dikatakan sebagai alat ukur yang baik bila tes tersebut memenuhi 
syarat-syarat sebagai berikut: 
1) Uji Validitas 
Instrumen evaluasi dituntut untuk valid karena diinginkan dapat diperoleh 
data yang valid. Dengan kata lain, instrumen evaluasi dipersyaratkan valid agar hasil 
yang diperoleh dari kegiatan evaluasi valid.
13
 
Rumus yang digunakan adalah rumus korelasi product moment dengan 
angka kasar: 
     
  ∑     ∑   ∑  
√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 
Keterangan: 
rXY = koefisien korelasi product moment 
X = skor item 
Y = skor item total 
N = jumlah subjek (peserta tes) 
Penafsiran harga koefisien korelasi dilakukan dengan membandingkan harga 
koefisien korelasi dengan harga rxykritik. Adapun harga kritik untuk validasi 
butir instrumen adalah 0,3. Artinya apabila rxy lebih besar atau sama dengan 0,3 
(rxy     ), nomor butir tersebut dapat dikatakan valid. Sebaliknya apabila rxy 
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2) Uji Reliabilitas 
Suatu tes dapat dikatatan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes 
tersebut dapat menghasilkan hasil yang tetap.Maka pengertian reliabilitas tes, 
berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes.Atau seandainya hasilnya, berubah-
ubah, perubahan yang dapat terjadi dapat dikatakan tidak berarti.
15
 
Uji reliabilitas untuk tes bentuk uraian menggunakan rumus alpha atau 
koefisien    rumusnya adalah sebagai berikut:16 
    (
 
   
)(    
∑  
 
   
) 
Keterangan: 
     = reliabilitas yang dicari 
∑  
   = jumlah varians total 
  
   = varians total 
k  = banyaknya item. 
Untuk mengetahui suatu instrumen reliabel atau tidak kita mengkonsultasikan 
koefisien Alpha dengan harga kritik atau standar reliabilitas. Harga kritik untuk 
indeks reliabilitas instrumen adalah 0,7. Menurut Kaplan dalam Eko Putro 
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H. Tekhnik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik, yaitu analisis deskriptif 
dan analisis inferensial. 
1. Analisis deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika 
yang diperoleh peserta didik. Guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil 
belajar matematika siswa, maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
 Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama, 
maka dilakukan sebagai berikut: 
a) Tentukan nilai rentang, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
 J = Xmaks – Xmin
18
 
b) Tentukan banyak kelas interval yang diperlukan. Dapat digunakan aturan 
Sturger, yaitu: 
 K= 1 + 3,3 log n 
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2. Menghitung panjang kelas interval 
p =  
Keterangan:  
p  =  Panjang kelas interval        
R =  Rentang nilai  




P =  
 
 
        
Di mana:  
P : Angka persentase  
 f : Frekuensi yang di cari persentasenya   
N: Banyaknya sampel responden
21
 
4. Menghitung mean (rata-rata) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi dengan 
nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah: 
  ̅  
∑    
∑  
 
                                                          
20
Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73. 
21










 ̅  =  Rata-rata untuk variabel 
    =  Frekuensi untuk variabel 
  =  Tanda kelas interval variabel22 
5. Menghitung Standar Deviasi 
   √
∑       ̅ 
   
 
Keterangan : 
   =  Standar Deviasi 
   =  Frekuensi untuk variable 
   =  Tanda kelas interval  variable 
 ̅ =  Rata-rata 
  =  Jumlah populasi23 
6. Tingkat Penguasaan Materi 
Upaya  mengukur tingkat penguasaan materi maka dilakukan kategorisasi 
yang terdiri dari sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi, untuk 
melakukan kategorisasi kita gunakan rumus sebagai berikut :  
Sangat tinggi = MI + (1.8 x STDEV ideal) s/d nilai skor maksimum 
Tinggi = MI + (0.6 x STDEV ideal) s/d MI + (1.8 x STDEV ideal) 
Sedang = MI - (0.6 x STDEV ideal) s/d  MI + (0.6 x STDEV ideal) 
                                                          
22
 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1, h. 72. 
23






Rendah = MI - (1.8 x STDEV ideal) s/d  MI - (0.6 x STDEV ideal) 
Sangat rendah = Nilai skor minimum s/d MI - (1.8 x STDEV ideal)24 
Keterangan : 
1) MI (Mean ideal) 
     





2) STDEV ideal (Standar deviasi ideal) 
 
            
                         





7. Analisis inferensial 
1. Dasar-dasar analisis inferensial 
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians. 
1) Uji Normalitas  
Uji nomalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
                                                          
24
 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013), 
h. 238. 
25
 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, h. 238. 
26



















χ2  = Nilai Chi-kuadrat hitung 
Oi = Frekuensi hasil pengamatan 
Ei = Frekuensi harapan 
K = Banyaknya kelas
27 





diperoleh dari daftar χ2 dengan dk = (k-1) pada taraf signifikansi α = 0,05. 
2) Uji Homogenitas 
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan hasil 
penelitian terhadap populasi penelitian. Dalam artian bahwa apabila data yang 
diperoleh homogen maka kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang 
sama. Pengujian homogenitas ini, terlebih dahulu dilakukan dengan uji F dengan 
rumus sebagai berikut: 
F = 
               
               
……………………………………………………28 
Kriteria pengujian adalah jika 
TabelHitung FF   pada taraf nyata dengan TabelF  
didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk  
pembilang dan dk  penyebut pada taraf       .29 
 
 
                                                          
27
Suharsumi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. ( Cet XIII; Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2009), h. 290. 
28
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 197. 
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3) Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak. 
H0   :  µ1  =  µ2    lawan  H1  :  µ1 ≠ µ2 
Keterangan:  
H0   : Tidak terdapat perbedaaan signifikansi terhadap hasil belajar matematika antar 
kelompok peserta didik yang menggunakanmodel pembelajaran Inquirytipe 
Modified freeInquirydengan model pembelajaran Inquiry tipe Picturial Ridlle 
pada kelas XI SMA Negeri 16 Makassar. 
H1  : Terdapat perbedaan signifikansi terhadap hasil belajar matematika antar 
kelompok peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Inquirytipe 
Modified freeInquirydengan model pembelajaran Inquiry tipe Picturial Ridlle 
pada kelas XI SMA Negeri 16 Makassar. 
 µ1 :  rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
Inquirytipe Modified freeInquiry. 
µ2   :  rata-rata hasil belajar siswa yang diajar denganmodel pembelajaran Inquiry     
tipe Picturial RidlleKriteria data diperoleh dari      dengan varian homogen 
maka untuk pengujian hipotesis digunakan uji t-test Polled Varians dua pihak 
dengan rumus: 
  
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅
√
        
          
 














dengan   adalah variansi gabungan yang dihitung dengan rumus: 
    = 
        
          
 
       
………………………………………………30 
Keterangan : 
   = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 
   = Nilai rata-rata kelompok kontrol 
  
  = Variansi kelompok eksperimen 
  
  = Variansi kelompok kontrol  
   =Jumlah sampel kelompok eksperimen I 
   =Jumlah sampel kelompok eksperimen II 
Hipotesis penelitian akan di uji dengan kriteria pengujian adalah : 
a. Jika thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat perbedaan 
signifikansi terhadap hasil belajar matematika melalui model pembelajaran 
Inquirytipe Modified freeInquirydengan model pembelajaran Inquiry tipe Picturial 
Ridlle pada kelas XI SMA Negeri 16 Makassar. 
b. Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat 
signifikansi terhadap hasil belajar matematika melalui model pembelajaran 
Inquirytipe Modified freeInquirydengan model pembelajaran Inquiry tipe Picturial 
Ridlle pada kelas XI SMA Negeri 16 Makassar. 
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Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik, edisi ketiga (Makassar: Andira Publisher 





 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 16 
Makassar diperoleh data sebagai berikut: 
1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa yang Belajar dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Tipe Modified Free Inquiry pada Kelas 
Eksperimen 1 (X1) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 16 
Makassar, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil 
belajar pretest dan posttest siswa yang tertera pada lampiran C 
Hasil analisis deskriptif untuk hasil belajar matematika siswa pada 
kelompok eksperimen 1 setelah dilakukan tes hasil belajar dapat dilihat pada 












Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 16 
Makassar yang Belajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Tipe 
Modified Free Inquiry 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
preetest_eksperimen1 36 23,81 80,95 55,4225 14,04033 197,131 
posttest_eksperimen1 36 63,64 100,00 82,4481 10,14340 102,889 
Valid N (listwise) 36      
 
Berdasarkan hasil output SPSS diatas, maka dapat diketahui bahwa :  
Nilai terendah pada hasil belajar Pretest yang diperoleh pada kelas eksperimen 
1 adalah 23,81 sedangkan Nilai terendah pada hasil belajar Posttest yang diperoleh 
pada kelas ekperimen 1 adalah 63,64 dan nilai tertinggi pada hasil belajar Pretest 
adalah 80,95 sedangkan nilai tertinggi pada hasil belajar Posttest adalah 100. Pada 
hasil belajar Pretest nilai rata-rata yang diperoleh adalah 55,42 sedangkan Nilai rata-
rata pada hasil belajar Posttest diperoleh adalah 82,44 yang berarti dapat disimpulkan 
adanya peningkatan setelah diterapkannya model pembelajaran inquiry tipe modified 
free inquiry terhadap hasil belajar siswa 













Distribusi frekuensi dan persentase hasil Pretest siswa kelas eksperimen 1 (X1) 







23-32 3,00 8,33% 
33-42 8,00 22,22% 
43-52 8,00 22,22% 
53-62 9,00 25,00% 
63-72 3,00 8,33% 
73-82 5,00 13,89% 
Jumlah 36,00 100,00 
Sumber : Data hasil belajar matematika (materi peluang) siswa kelas eksperimen 1 
( X1) SMA Negeri 16 Makassar 
 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi 6 merupakan frekuensi tertinggi berada pada interval 53 – 62, dengan 
persentase 25,00 % dan  frekuensi 2 merupakan frekuensi terendah pada interval 23 – 
32 dan pada interval 63 – 72 dengan masing – masing presentase 8,33 %. 


































Distribusi frekuensi dan persentase hasil Posttest siswa kelas eksperimen 1 (X1) 








63-68 2,00 5,56 
69-74 4,00 11,11 
75-80 10,00 27,78 
81-86 10,00 27,78 
87-92 4,00 11,11 
93-100 6,00 16,67 
Jumlah 36,00 100,00 
Sumber : Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen (X1) siswa kelas XI SMA 
Negeri 16 Makassar pada mata pelajaran matematika materi bilangan 
 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi 10 merupakan frekuensi tertinggi berada pada interval 75-80 dan 81-86 , 
dengan persentase masing-masing frekuensi 27,00% dan  frekuensi 1 merupakan 













Histogram Hasil Posttest Kelas Eksperimen 1 
 
Berdasarkan hasil  pretest dan posttest  pada kelas eksperimen 1 
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar matematika meningkat, yakni nilai rata-
rata pretest adalah 55,42 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 82,44 
Tabel 4.4. 
Distribusi frekuensi dan persentase serta pengkategorian skor hasil Pretest siswa 
kelas eksperimen 1 (X1) yang belajar dengan  menggunakan Model 




Kategori Pretest kelas eksperimen 1 
Frekuensi  Presentase 
(%) 
23,81 - 35,24 Sangat rendah 3 8,33% 
35,24 –  46,66 Rendah  8 22,22% 
46,66 –  58,09 Sedang 12 33,33% 
58,51 – 69,51 Tinggi 5 13,89% 
69,51  – 80,95 Sangat Tinggi 8 22,22% 



























Sumber : Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen (X1) siswa kelas XI SMA 
Negeri 16 Makassar pada mata pelajaran matematika materi bilangan 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat penguasaan 
materi siswa pada pretest  terdapat 3 siswa  (8,33%) berada pada kategori sangat 
rendah, 8 siswa (22,22%) berada pada kategori rendah, 12 siswa (33,33%) berada 
pada kategori sedang, 5 siswa (13,89%) berada pada kategori tinggi, dan 8 siswa 
(22,22%) berada pada berada pada kategori sangat tinggi. Hasil pretest siswa berada 




Distribusi frekuensi dan persentase serta pengkategorian skor hasil Post test 
siswa kelas eksperimen 1 (X1) yang belajar dengan  menggunakan 





Pretest kelas eksperimen 1 
Frekuensi  Presentase (%) 
63,64  – 70,91 Sangat rendah 6 16,67% 
70,91 –  78,18 Rendah  10 27,78% 
78,18 –  85,45 Sedang 4 11,11% 
85,45 – 92,72 Tinggi 10 27,78% 
92,72  – 100 Sangat Tinggi 6 16,67% 
Jumlah    36 100% 
Sumber : Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen (X1) siswa kelas XI SMA 
Negeri 16 Makassar pada mata pelajaran matematika materi bilangan 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat penguasaan materi 





rendah, terdapat 10 siswa (27,78%) berada pada kategori rendah, terdapat 4 siswa 
(11,11%) berada pada kategori sedang, 10 siswa (27,78%) berada pada kategori 
tinggi, dan 6 siswa (16,67%) yang berada pada kategori sangat tinggi. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa yang Belajar dengan menggunakan 
Model Pembelajaran Inquiry Tipe Pictorial Riddle pada Kelas Eksperimen 2 
(X2) 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 16 Makassar, 
penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil belajar pretest dan 
posttest siswa tertera pada lampiran C 
Hasil analisis deskriptif untuk hasil belajar matematika siswa pada kelompok 
eksperimen 2 setelah dilakukan tes hasil belajar dapat dilihat pada output SPSS 
dibawah ini : 
Tabel 4.6. 
Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI-IPS 2 SMA Negeri 16 
Makassar yang Belajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran  
Inquiry Tipe Pictorial Riddle 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
preetest_eksperimen2 36 23,81 80,95 57,8031 13,94763 194,536 
posttest_eksperimen2 36 63,64 100,00 85,2261 8,64940 74,812 
Valid N (listwise) 36      
 
Berdasarkan hasil output SPSS diatas, maka dapat diketahui bahwa:  
Nilai terendah pada hasil belajar Pretest yang diperoleh pada kelas eksperimen 
1 adalah 23,81 sedangkan Nilai terendah pada hasil belajar Posttest yang diperoleh 
pada kelas ekperimen 1 adalah 63,64 dan nilai tertinggi pada hasil belajar Pretest 





hasil belajar Pretest nilai rata-rata yang diperoleh adalah 57,80 sedangkan Nilai rata-
rata pada hasil belajar Posttest diperoleh adalah 85,22 yang berarti dapat disimpulkan 
adanya peningkatan setelah diterapkannya model pembelajaran inquiry tipe Pictorial 
riddle terhadap hasil belajar siswa 
Adapun peneliti menyajikan data frekuensi dan presentase sebagai berikut: 
 
Tabel 4.7. 
Distribusi frekuensi dan persentase hasil Pretest siswa kelas eksperimen 2(X2) 
yang diajar dengan  menggunakan Model Pembelajaran Inquiry Tipe 
Pictorial Riddle. 
 
Interval kelas Frekuensi (fi) Persentase(%) 
23-32 1,00 2,78 
33-42 7,00 19,44 
43-52 8,00 22,22 
53-62 11,00 30,56 
63-72 3,00 8,33 
73-82 6,00 16,67 
Jumlah 36,00 100,00 
Sumber : Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen (X2) siswa kelas XI SMA 
Negeri 16 Makassar pada mata pelajaran matematika materi bilangan 
 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi 11 merupakan frekuensi tertinggi berada pada interval 53-62, dengan  
presentase 30,36% dan  frekuensi 1 merupakan frekuensi terendah pada interval 23-









Histogram Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 2  
 
 
1) Posttest kelas eksperimen 2 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas ekperimen 2 adalah 63,64 
dan nilai tertinggi adalah 100. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 85,22 
dengan standar deviasinya adalah 8,64 
Tabel 4.8. 
Distribusi frekuensi dan persentase hasil Posttest siswa kelas eksperimen 2(X2) 
yang diajar dengan  menggunakan Model Pembelajaran Inquiry Tipe 
Pictorial Riddle. 
Interval kelas Frekuensi (fi) Persentase(%) 
63-68 2,00 5,56 
69-74 1,00 2,78 
75-80 7,00 19,44 
81-86 12,00 33,33 
87-92 7,00 19,44 
93-100 7,00 19,44 



























Sumber : Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen (X2) siswa kelas XI SMA 
Negeri 16 Makassar pada mata pelajaran matematika materi bilangan 
 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi 12 merupakan frekuensi tertinggi berada pada interval 81-86, dengan 
persentase 33,33 % dan  frekuensi 1 merupakan frekuensi terendah pada interval 69– 
74, dengan presentase 2,78%. 
Histogram Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 2  
 
Berdasarkan hasil  pretest dan posttest pada kelas eksperimen 2 
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar matematika meningkat, yakni nilai rata-






































Distribusi frekuensi dan persentase serta pengkategorian skor hasil Pretest 
siswa kelas eksperimen 2(X2) yang diajar dengan  menggunakan Model 





Pretest kelas eksperimen 1 
Frekuensi Presentase (%) 
23,81 - 35,24 Sangat rendah 2 5,56% 
35,24 –  46,66 Rendah  6 16,67% 
46,66 –  58,09 Sedang 13 36,11% 
58,51 – 69,51 Tinggi 6 16,67% 
69,51  – 80,95 Sangat Tinggi 9 25,00% 
Jumlah    36 100 
Sumber : Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen (X2) siswa kelas XI-IPS 2  
SMA Negeri 16 Makassar pada mata pelajaran matematika materi bilangan 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat penguasaan 
materi siswa pada pretest  terdapat  2 siswa (5,56%) berada pada kategori sangat 
rendah, 6 siswa (16,67%) berada pada kategori rendah, 13 siswa (36,11%) berada 
pada kategori sedang, 6 siswa (16,67%) berada pada kategori tinggi, dan 9 siswa 
(25%) berada pada kategori sangat tinggi. Hasil pretest siswa berada pada kategori  














Distribusi frekuensi dan persentase serta pengkategorian skor hasil Posttest 
siswa kelas eksperimen 2(X2) yang diajar dengan  menggunakan Model 





Pretest kelas eksperimen 1 
Frekuensi Presentase (%) 
63,64  – 70,91 Sangat rendah 2 5,56 
70,91 –  78,18 Rendah 8 22,22 
78,18 –  85,45 Sedang 6 16,67 
85,45 – 92,72 Tinggi 13 36,11 






Pada posttest  terdapat 2 siswa (5,56,%)  siswa berada pada kategori 
sangat rendah, 8 siswa (22,22%)  berada pada kategori rendah, 6 siswa (16,67%) 
berada pada kategori sedang, 13 siswa (36,11%) berada pada kategori tinggi, dan  
7 siswa (19,44%) yang berada pada kategori sangat tinggi. 
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil pretest dan posttest guna 
memperlihatkan perbandingan pada hasil belajar matematika siswa Kelas XI IPS 
1 (Expeimen 1) dan siswa Kelas XI IPS 2 (Expeimen 2) SMA Negeri 16 







Gambar 4.5 Diagram Batang Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 1 dan 
Eksperimen 1 
 
a) Berdasarkan hasil  pretest dan posttest pada kelas eksperimen 1 diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar matematika meningkat, yakni nilai rata-rata pretest adalah 
55,42 sedangkan nilai rata-rata posttest  adalah 82,44 dan pada preetest siswa 
yang nilainya memenuhi standar KKM (75) adalah 5 orang (13,89%) dan pada 
Posttest siswa yang memenuhi standar KKM (75) adalah 30 orang (83,33%). 
b) Berdasarkan hasil  pretest dan posttest pada kelas eksperimen 2 diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar matematika meningkat, yakni nilai rata-rata pretest adalah 
57,80 sedangkan nilai rata-rata posttest  adalah 85,22 dan pada preetest siswa 
yang nilainya memenuhi standar KKM (75) adalah 6 orang (16,67%) dan pada 


















3. Perbedaan hasil belajar matematika menggunakan Model Pembelajaran Tipe 
Modified Free Inquiry dengan Inquiry Tipe Pictorial Riddle pada siswa kelas XI 
IPS 1 dan XI IPS 2 SMA Negeri 16 Makassar. 
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan yang signifikan terhadap penerapan Model Pembelajaran 
Tipe Modified Free Inquiry dengan Model Pembelajaran Inquiry Tipe Pictorial 
Riddle terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri 16 Makassar 
atau tidak. Penulis melakukan analisis dengan melihat data  posttest yang diperoleh 
kelas eksperimen 1 (X1) dan kelas eksperimen 2 (X2). 
a. Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil 
belajar matematika pokok bahasan bilangan untuk masing-masing kelas eksperimen 1 
(X1) dan kelas eksperimen 2 (X2) dari populasi berdistribusi normal. Pengujian 
normal atau tidaknya data pada penelitian ini menggunakan statistik SPSS versi 21 
melalui uji chi-square. 
Uji chi-square di sebut juga dengan Kai Kuadrat. Uji chi-squeare adalah salah 
satu uji statistic no-parametik (distibusi dimana besaran – besaran populasi tidak 
diketahui) yang cukup sering digunakan dalam penelitian yang menggunaka dua 
variable, dimana skala data kedua variable adalah nominal atau untuk menguji 
perbedaan dua atau lebih proporsi sampel. Uji ini digunakan untuk uji beda antara 
data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku. Penerapan pada uji chi-
square  adalah bahwa jika Sig di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai 





normal. Jika nilai Sig. di atas 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
dengan data normal baku yang artinya data tersebut normal.Berikut hasil uji 
normalitas yang didapatkan: 
 
Tabel 4.11. 
Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen I dan Eksperimen II 
Chi-Square Tests 




 8 ,989 
Likelihood Ratio 1,710 8 ,989 
Linear-by-Linear 
Association 
,524 1 ,469 
N of Valid Cases 72   
a. 12 cells (66,7%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 1,00. 
 
Pengujian normalitas yang dilakukan terhadap pretest data hasil belajar 
matematika pada data kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II, ditetapkan taraf 
signifikannya adalah 0,05. Pengujian normalitas dilakukan pada data pretest kelas 
eksperimen I dan kelas eksperimen II, taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0,05, 
setelah dilakukan pengolahan data pada SPSS maka diperoleh output nilai sig untuk 
pretest kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II sebesar 0,989 berarti nilai sig  
lebih besar dari nilai α (0,989 > 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest 







Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 1I 
Chi-Square Tests 




 8 ,694 
Likelihood Ratio 6,124 8 ,633 
Linear-by-Linear 
Association 
1,551 1 ,213 
N of Valid Cases 72   
a. 10 cells (55,6%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,50. 
 
Pengujian normalitas yang dilakukan terhadap posttest data hasil belajar 
matematika pada data kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II, ditetapkan taraf 
signifikannya adalah 0,05. Pengujian normalitas dilakukan pada data posttest kelas 
eksperimen I dan kelas eksperimen II, taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0,05, 
setelah dilakukan pengolahan data pada SPSS maka diperoleh output nilai sign untuk 
posttest kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II sebesar 0,694 berarti nilai sig  
lebih besar dari nilai α (0,694 > 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data posttest 





Karena hasil posttest kedua kelas berdistribusi normal maka pengujian 
parametrik dapat dilakukan. Selanjutnya akan dilakukan pengujian homogenitas data 
dari hasil posttest kedua kelas. 
b. Uji Homogenitas 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Dasar pengambilan 
keputusan untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
1) Jika nilai probabilitas (nilai Sig.) > 0,05 dan F hit < F tab, maka data pada 
kedua kelompok memiliki variansi yang sama (homogen). 
2) Jika nilai probabilitas (nilai Sig.) < 0,05 dan F hit > F tab, maka data pada 
kedua kelompok tidak memiliki variansi yang sama (tidak homogen). 
 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,026 1 70 ,872 
 
Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai sign sebesar 0,872, berarti 





Maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dari kelas eksperimen I dan kelas 
eksperimen 2  homogen. 
 
Tabel 4.14. 
Hasil Uji Homogenitas Post test Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2  
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,939 1 70 ,336 
 
Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai sign sebesar 0,336, berarti nilai 
sig lebih besar dari nilai α = 0,05 (0,336> 0,05). Dengan demikian H0 di terima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa data posttest dari kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 homogen.  
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dengan menggunakan uji t-test bertujuan untuk menetapkan ada 
tidaknya perbedaan yang signifikan antara skor hasil belajar matematika siswa yang 
dicapai oleh kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Dengan demikian 
dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
1) Hipotesis Nihil (  ) = tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri 16 Makassar dengan 






2) Hipotesis Alternatif (  ) = terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri 16 Makassar dengan 
penerapan Model Pembelajaran Tipe Modified Free Inquiry dan Inquiry Tipe 
Pictorial Riddle. 
Tabel 4.15. 
 Hasil Uji Hipotesis Kelas Eksperimen 1 dan 2 
 
 
Hasil Uji Independent Sample t-test 
 
Teknik pengujian yang digunakan adalah uji t sampel independen dengan 
taraf signifikan  = 0,05.Kriteria pengujian terima     jika nilai sig    . Berdasarkan 
hasil perhitungan Statistical Package For Social Science (SPSS) diperoleh  
                          = 0,05 sehingga           berada pada daerah penolakan     
yang berarti hipotesis    ditolak dan hipotesis    diterima Jadi, Tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA 
Negeri 16 Makassar yang diajar melalui Model Pembelajaran Tipe Modified Free 






B.   Pembahasan  
 Setelah kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 mendapat 
perlakuan yang berbeda, selanjutnya kedua kelompok diberi tes hasil belajar berupa 
post test hasil dari tes hasil belajar kedua kelompok dilakukan uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji hipotesis. Dari uji normalitas dan uji homogenitas menunjukkan 
bahwa kedua kelompok berdistribusi normal dan homogen. Dari data yang diperoleh 
didapat nilai rata-rata posttest hasil belajar matematika untuk kelompok eksperimen 1  
adalah 82,44 dan kelompok eksperimen 2  sebesar 85,22. 
 Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata hasil belajar matematika sebelum 
penerapan Model Pembelajaran Tipe Modified Free Inquiry nilainya belum mencapai 
setengah dari skor maksimal, tetapi setelah penerapan model tersebut maka rata-rata 
hasil belajar matematika sudah melebihi dari setengan skor maksimal dimana skor 
maksimal yang dimaksud yaitu 100. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan 
Model Pembelajaran Tipe Modified Free Inquiry maupun Inquiry Tipe Pictorial 
Riddle. dapat meningkatkan hasil belajar matematika bagi siswa kelas XI SMA 
Negeri 16 Makassar. 
Menurut Eva Krugly-Smolska and Peter C. Taylor, dalam  Inquiry in Science 
Education, Ketika sedang melaksanakan proses pembelajaran, sebagai guru ilmu 
pengetahuan, pendidik sains, atau  ilmuwan,  tidak boleh hanya menghafal dari fakta-





pengajaran metode ilmiah, berpikir kritis, sikap ilmiah, pendekatan pemecahan 
masalah, metode penemuan, dan, seperti halnya , model pembelajaran inquiry.
1
 
 Pada pengujian hipotesis tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan Model Pembelajaran Tipe 
Modified Free Inquiry dengan Inquiry Tipe Pictorial Riddle. pada siswa kelas XI 
SMA Negeri 16 Makassar. Dalam artian bahwa Model Pembelajaran Tipe Modified 
Free Inquiry dengan Inquiry Tipe Pictorial Riddle. ini efektif diterapkan dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika.  
 Hal ini disebabkan karena dalam Model Pembelajaran Tipe Modified Free 
Inquiry dan Inquiry Tipe Pictorial Riddle, interaksi siswa dengan siswa lebih besar 
dibandingkan interaksi siswa dengan guru. Hal ini menyebabkan siswa lebih banyak 
belajar antara sesama siswa dari pada belajar dari guru, sehingga siswa yang merasa 
minder bila harus bertanya menjadi berani karena yang dihadapi teman sebayanya. 
Dengan demikian siswa akan termotivasi belajar dan menjadi lebih paham terhadap 
suatu materi. 
Data, hasil post tes menunjukkan bahwa rata rata nilai hasil belajar siswa 
meningkat yaitu rata-rata nilai siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Tipe 
Modified Free Inquiry sebesar 82,44, dan rata-rata nilai siswa yang diajarkan dengan 
model pembelajaran Inquiry Tipe Pictorial Riddle sebesar 85,22, meskipun terdapat 
                                                          
1
 Eva Krugly-Smolska and Peter C. Taylor, Section Editors, Culture andcomparative 






perbedaan pada kedua model pembelajaran Tipe Modified Free Inquiry dengan 
Inquiry Tipe Pictorial Riddle, namun tetap dinyatakan bahwa keduanya merupakan 
model pembelajaran yang baik untuk diterapkan, menurut Benny A. menyatakan 
bahwa penerapan desain sistem pembelajaran bertujuan untuk menciptakan 
pembelajaran yang sukses, yaitu pembelajaran yang mampu membantu siswa 
mencapai kompetensi yang digunakan karna setiap model memiliki tujuan untuk 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari uraian dan pembahasan tersebut, maka dalam hal ini 
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika siswa kelas siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 16 
Makassar sebelum penerapan model pembelajaran Tipe Modified Free 
Inquiry berada pada kategori rendah dengan jumlah rata-rata 55,42 
sedangkan setelah penerapan model pembelajaran Tipe Modified Free 
Inquiry hasil belajar siswa mengalami peningkatan berada pada kategori 
tinggi dengan jumlah rata-rata sebesar 82,44. 
2. Hasil belajar matematika siswa kelas siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 16 
Makassar sebelum penerapan model pembelajaran Inquiry Tipe Pictorial 
Riddle berada pada kategori rendah dengan jumlah rata-rata 57,80 sedangkan 
setelah penerapan model pembelajaran Inquiry Tipe Pictorial Riddle hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan berada pada kategori sangat tinggi 
dengan jumlah rata-rata sebesar 85,22. 
3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika 
siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Tipe Modified 





siswa kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 SMA Negeri 16 Makassar karena rata-
rata hasil belajar matematika antara yang diajar dengan model Tipe Modified 
Free Inquiry dengan model pembelajaran Inquiry Tipe Pictorial Riddle tidak 
terjadi perbedaan yang signifikan. 
B. Saran 
1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru mata pelajaran matematika 
agar dapat menerapkan model pembelajaran Tipe Modified Free Inquiry 
dengan model pembelajaran Inquiry Tipe Pictorial Riddle untuk lebih 
meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika yang 
diajarkan 
2. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menambah variabel 
penelitian lain yang relevan, sehingga dapat diperoleh informasi yang akurat 
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 Kisi-kisi Instrumen 
 Soal & Pedoman Pretest 
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PEDOMAN PENSKORAN Pre-Test 
 
No. Keterangan Aspek yang Dinilai Skor 
1 
9! = 9x8x7x6x5x4x3x2x1 
    
C3 
1 
= 3628800 1 





















8! X 4!= (8x7x6x5x4x3x2x1) x (4x3x2x1) 
 3!         3x2x1 
             




=(8x7x6x5x4x3x2x1) x 4 
1 
= 40320 x 4 









    
 = 3!   
   
  
 
                
             














No. Keterangan Aspek yang Dinilai Skor 
4 
Dik 
n=  jumlah komponennya = 7 
r = mempunyai 2 anggka yang sama yang 
jumlahnya 3 dan 2 




P = 7!    . 
3! x 2! 
 
1 
Peny =      7!        =       7x6x5x4 
               3! x 2!                 2 
 
1 



















n adalah banyaknya objek  = 30” 
r adalah  banyaknya permutasi objek 
    ketua wakil kelas dan bendahara = 3 





     1 
Maka 
 
nPr = 30 P 3 
1 
 
Peny =      30!         
               (30-3)!     





       30 x 29 x 28x27! 
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n adalah banyaknya objek  = 9” 
r adalah  banyaknya permutasi objek 
       Banyak I = 2 
       Banyak A = 2 




     1 
Maka 
 
nPr = 9 P 2,2 
1 
 
Peny =      9!               9x8x7x6x5x4x3x2x1 
               2!,2!                2x1x2x1 
 
               
 
 
    1 
              3628800   
                   4 















Banyak sampel dadu 1 = 6 





 S= (1,1), (1,2), (1,3), (1,4), (1,5), (1,6), (2,1), 
2 
(2,2), (2,3), (2,4), (2,5), (2,6), (3,1), (3,2), (3,3), 
(3,4), (3,5), (3,6), (4,1), (4,2), (4,3), (4,4), (4,5), 
(4,6), (5,1), (5,2), (5,3), (5,4), (5,5), (5,6), (6,1), 
(6,2), (6,3), (6,4), (6,5), (6,6) 
 
















nS = 10        
C4  
 
     1 
maka PK = nK / nS = 5/10 = 1/2 
2 
maka PK = 1/2 
1 










n= 3 uang logam 






















A = Kejadian terambil bola berwarna merah 









Pengambilan kedua: n(B)=3: n(S) = 9 -> P(B) = 
3/9 
1 
= P(A)xP(A  A) = 4/10 x3/9 = 2/15 
1 
b. Pengambila pertama:n(A)=4, n(S)=10 
    Pengambilan kedua : n(B)=6, n(S)=9 









S= {AAA, AAG, AGA, GAA, AGG, GAG, 
GGA, GGG,}         n(S) = 8 
E = {GAA, AGA, AAG}       n(E) = 3 
1 
Penye 






Jadi frekuensi  munculnya dua gambar dan satu 
angka adalah 75 kali 
 1 
 Jumlah   4 
    
    2/15 
B Peluang terambilnya bola pertama berwarna 





















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































 Data Hasil Belajar Siswa 









































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































            RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
        MATEMATIKA KELAS XII IPA 
    (RPP) 
                                            Satuan Pendidikan        : SMA N 16 MAKASSAR 
                                            Kelas/Semester               : XII IPS / I 
                                            Materi Pembelajaran    : Peluang 
                                            Waktu Pertemuan         :  4 x 45 menit 
                                            Pertemuan Ke-               : I dan 2 
                                             
 
Kompetensi             : 1. Menggunakan kaidah pencacahan dan sifat sifat peluang 
dalam pemecahan masalah 
Kompetensi Dasar: 1.1. Menggunakan aturan perkalian, permutasi, dan kombinasai 
dalam pemecahan masalah.  
I.   Indikator Pencapaian Kompetensi 
 Menyusun aturan perkalian, permutasi, dan kombinasi. 
 Menggunakan aturan perkalian, permutasi dan kombinasi dalam 
pemecahan masalah. 
II. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa mampu menyusun aturan perkalian, permutasi, dan kombinasi. 
 Siswa mampu Menggunakan aturan perkalian, permutasi dan kombinasi 
dalam pemecahan masalah. 
III. Materi Ajar 
 Peluang 
IV. Model Pembelajaran 
 Model                        :  Inquiry tipe Modified free  


















b)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
sebelum menyampaikan materi 
Memperhatikan guru 
c) Guru mendorong siswa untuk berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran dan menyampaikan 
kepada siswa tentang Tipe Modified free 
Inquiry 
 
d)  guru mengkondisikan agar siswa siap 
melaksanakan proses pembelajaran. 
Kemudian guru merangsang dan mengajak 
siswa untuk berfikir memecahkan masalah. 
Siswa diajak mengenal aturan perkalian, 
permutasi dan kombinasi. Siswa diajak 
mengenal aturan perkalian, permutasi dan 
kombinasi 
Memperhatikan guru 
dan mengenal aturan 
perkalian, permutasi 
dan kombinasi  
Kegiatan Inti 
1) Penyajian Materi 
 a. untuk memecahkan tekateki  itu Memperhatikan guru  
15 menit 
  
b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum jelas. 
Menanyakan materi 
yang belum jelas 
  
 a.  Mengerjakan soal atau masalah yang 
diberikan oleh guru dan bebas saling 
berdiskusi, bertanya dan mengemukakan 




















 b. Berkeliling memantau siswa 
yang sulit 
 
 c. Menunjuk beberapa orang untuk 
mempersentasikan hasil pekerjaannya 
Membahas soal-soal 
bersama guru 
      
     25 
Menit  d. Membantu siswa untuk menyempurnakan 
hasil persentasinya dan menarik kesimpulan 
dari materi yang baru dipelajari  
Bersama guru 
menarik kesimpulan 
3) Penghargaan Kelompok 
 a. Memberikan penghargaan kelompok 






 Kegiatan Penutup 
a)  Merumuskan kesimpulan, proses  
mendeskripsikan  temuan  yang  diperoleh  
berdasarkan  hasil  diskusi dari kelompok 
 
5 menit 
b) Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 
materi selanjutnya  
Memperhatikan guru   
3 menit 
c)  Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam Menjawab salam 
 
VI. Alat/Bahan/Sumber Belajar 
1. Sumber belajar  : 
 Jozua Sabandar, Matematika SMA/MA Kelas XI Program IPS.( Cet I, 
Jakarta:Bumi Aksara, 2009.) 
VII. Penilaian 
Teknik             :  Keaktifan siswa dalam melakukan tugas individu,  tugas 
dan perilaku pada saat diskusi 
       Bentuk Instrumen   :   Soal 
    
            RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
        MATEMATIKA KELAS XII IPA 
    (RPP) 
                                            Satuan Pendidikan       : SMA N 16 MAKASSAR 
                                            Kelas/Semester            : XII IPS / I 
                                            Materi Pembelajaran    : Peluang 
                                            Waktu Pertemuan        :  4 x 45 menit 
                                            Pertemuan Ke-             : I dan 2 
                                             
 
Kompetensi             : 1. Menggunakan kaidah pencacahan dan sifat sifat peluang 
dalam pemecahan masalah 
Kompetensi Dasar: 1.1. Menggunakan aturan perkalian, permutasi, dan kombinasai 
dalam pemecahan masalah.  
I.   Indikator Pencapaian Kompetensi 
 Menyusun aturan perkalian, permutasi, dan kombinasi. 
 Menggunakan aturan perkalian, permutasi dan kombinasi dalam 
pemecahan masalah. 
II. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa mampu menyusun aturan perkalian, permutasi, dan kombinasi. 
 Siswa mampu Menggunakan aturan perkalian, permutasi dan kombinasi 
dalam pemecahan masalah. 
III. Materi Ajar 
 Peluang 
IV. Model Pembelajaran 
 Model                        :  Inquiry tipe Pictorial riddle 
V. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 Pertemuan Ke-I 
 














b)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
sebelum menyampaikan materi 
Memperhatikan guru 
c) Guru mendorong siswa untuk berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran dan menyampaikan 
kepada siswa tentang model pembelajarn 
Inquiry tipe Pictorial Ridlle 
 
d)  guru  mengkondisikan  siswa  siap 
melaksanakan  proses  pembelajaran.  Guru  
menciptakan  suasana  atau  iklim 
pembelajaran  yang  membuat  siswa  mau  
untuk  beraktivitas menggunakan 
kemampuannya  dalam  memecahkan  
masalah. Siswa diajak mengenal aturan 
perkalian, permutasi dan kombinasi. Siswa 
diajak mengenal aturan perkalian, permutasi 
dan kombinasi 
Memperhatikan guru 
dan mengenal aturan 
perkalian, permutasi 
dan kombinasi  
Kegiatan Inti 
1) Penyajian Materi 
 a. Siswa diberikan persoalan  yang  
mengandung  teka-teki, media atau 
gambaran langsung dari materi yang 
dipelajari. Persoalan yang disajikan adalah 
persoalan yang menantang siswa untuk 
memecahkan tekateki  itu 
Memperhatikan guru  
15 menit 
  
b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum jelas. 
Menanyakan materi 
yang belum jelas 
2) Kegiatan Kelompok 
 a.  Membagi kelas menjadi beberapa 
kelompok,  4 atau 5 siswa yang mempunyai 
kemampuan akademik yang berbeda 
Kumpul sesuai 
kelompok yang telah 








 b. Memberikan LKS pada setiap kelompok 
untuk dibahas bersama dengan 








 c.  Berkeliling memantau diskusi siswa 
 d. Menunjuk satu orang untuk 




      
     25 
Menit 
 e. Membantu siswa untuk menyempurnakan 
hasil persentasinya dan menarik kesimpulan 
dari materi yang baru dipelajari  
Bersama guru 
menarik kesimpulan 
3) Penghargaan Kelompok 
 a. Memberikan penghargaan kelompok 






 Kegiatan Penutup 
a)  Merumuskan kesimpulan, proses  
mendeskripsikan  temuan  yang  diperoleh  
berdasarkan  hasil  diskusi dari kelompok 
 
5 menit 
b) Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 
materi selanjutnya  
Memperhatikan guru   
3 menit 
c)  Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam Menjawab salam 
 
VI. Alat/Bahan/Sumber Belajar 
1. Sumber belajar  : 
 Jozua Sabandar, Matematika SMA/MA Kelas XI Program IPS. 
( Cet I, Jakarta:Bumi Aksara, 2009.) 
VII. Penilaian 
Teknik                :  Keaktifan siswa dalam melakukan tugas individu,kelompok   
dan perilaku pada saat diskusi 
       Bentuk Instrumen   :   Soal 
    
TES HASIL BELAJAR (PREE TEST DAN POST TEST) 
KELAS           : XI-IPS 1 (modified free inquiry) 
SEKOLAH     : SMA NEGERI 16 MAKASSAR 
 
No. Nama  Pree test Post test 
1 Achmad Raja Randanan  23,81 63,64 
2 Ahmad Naufal Fannur 42,86 77,27 
3 Ananda Triana Agu Salim  52,38 77,27 
4 Andi Muh. Rifan Saldi 42,86 68,18 
5 Ari Indra Lesmana 33,33 68,18 
6 Darma 52,38 81,82 
7 Dian Nur Islamiah 57,14 81,82 
8 Dwi Haryo Agung Prajoso 57,14 86,36 
9 Fikri Haikal 33,33 63,64 
10 M. Fahri Hidayat 42,86 77,27 
11 Maharani 76,19 90,91 
12 Muh. Al Fikri M. 76,19 95,45 
13 Muh. Aryan Prasadana  52,38 77,27 
14 Muh. Farhan Abdullah 61,90 86,36 
15 Muh. Rifqi Eros Dewangga 61,90 86,36 
16 Muh. Rifqy Rivaldi 42,86 68,18 
17 Muh. Yusran Anugerah Putra 42,86 68,18 
18 Muhammad Abrar 52,38 81,82 
19 Muhammad Fiqriansyah Ramadhan 42,86 77,27 
20 Muhammad Zulfikar Maulana 42,86 77,27 
21 Nisyah Auliah 42,86 77,27 
22 Nur Annisa Nurdin 57,14 86,36 
23 Nur Azizah S 57,14 86,36 
24 Nur Ida Sebrianti 61,90 86,36 
25 Nur Khadijah Ali 61,90 90,91 
26 Nurfadyah Zulfatulailah 80,95 100,00 
27 Nurul Mudmainnah 76,19 95,45 
28 Rahayu Ramdhani 71,43 100,00 
29 Ramdhani Wahab 71,43 90,91 
30 Ratih Puspa Rini 52,38 77,27 
31 Safril Rustam 52,38 77,27 
32 Sukmawati 52,38 81,82 
33 Wahyuni Febrianti 52,38 77,27 
34 Widya Al Aqsha Fathiha 71,43 100,00 
35 Yoga Indar Dewa 80,95 95,45 
36 Yusti Suciati Ardhana. A 61,90 90,91 
Jumlah 1995,24 2968,18 
 
TES HASIL BELAJAR (PREE TEST DAN POST TEST) 
KELAS           : XI-IPS 2 (Inquiry type pictorial riddle) 
SEKOLAH     : SMA NEGERI 16 MAKASSAR 
 
 
No. Nama  Pree test 
Post 
test 
1 Ade Rahul 23,81 63,64 
2 Aditya Pratama 76,19 95,45 
3 Aisyah Nur Pratiwi 80,95 86,36 
4 Andi Aulia Nurul Nabila Yulif 80,95 86,36 
5 Andi Asyifah Rizky Nasta 80,95 100,00 
6 Andi Muhammad Sadewa 42,86 90,91 
7 Annisya Purnama Sultan  42,86 77,27 
8 Nurul Mutmainnah 42,86 77,27 
9 Farhan Arif Kadir 52,38 90,91 
10 Fitri 52,38 77,27 
11 Hardiana 71,43 90,91 
12 Hasnah Febriana 52,38 77,27 
13 Heriandi 52,38 90,91 
14 Hermawan 52,38 77,27 
15 Ismail Sulaiman 52,38 81,82 
16 M. Isra Iqramuliah 52,38 95,45 
17 Maaudy Yuniar 61,90 86,36 
18 Muh. Ardan Ramadan 61,90 86,36 
19 Muh. Fajri Said 71,43 90,91 
20 Muh. Yusuf 42,86 77,27 
21 Muhammad Raihan Idil 42,86 68,18 
22 Nayla Amalia 61,90 81,82 
23 Nur Annisya Rezky Amaliah Hehamma 61,90 81,82 
24 Perdin 61,90 86,36 
25 Rezky Nur Azizah 80,95 100,00 
26 Ridho Ananda Wirabumi 57,14 81,82 
27 Risal 57,14 95,45 
28 Riska Nurfadillah 61,90 86,36 
29 Zulhija Apri Sanjaya 52,38 90,91 
30 Sutrisno Dimas Diantoro Sumito 76,19 95,45 
31 Tri Aji Erlangga Madjid 42,86 72,73 
32 Ummi Kalsum 57,14 95,45 
33 Unsyal Abrara Yusuf 57,14 81,82 
34 Wira Anjasmara 57,14 81,82 
35 Yusvita Andini Dahlan 33,33 77,27 
36 Zhafira Adelia Anwar 71,43 90,91 




DAFTAR KEHADIRAN SISWA SMA NEGERI 16 MAKASSAR  
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
KELAS XI-IPS 1 
 
No. Nama  
PERTEMUAN 
I II III IV 
1 achmad raja randanan          
2 ahmad naufal fannur         
3 ananda triana agu salim          
4 andi muh. Rifan saldi         
5 ari indra lesmana         
6 darma         
7 dian nur islamiah         
8 dwi haryo agung prajoso         
9 fikri haikal         
10 m. Fahri hidayat         
11 maharani         
12 muh. Al fikri m.         
13 muh. Aryan prasadana          
14 muh. Farhan abdullah         
15 muh. Rifqi eros dewangga         
16 muh. Rifqy rivaldi         
17 muh. Yusran anugerah putra         
18 muhammad abrar         
19 muhammad fiqriansyah ramadhan         
20 muhammad zulfikar maulana         
21 nisyah auliah         
22 nur annisa nurdin         
23 nur azizah s         
24 nur ida sebrianti         
25 nur khadijah ali         
26 nurfadyah zulfatulailah         
27 nurul mudmainnah         
28 rahayu ramdhani         
29 ramdhani wahab         
30 ratih puspa rini         
31 safril rustam         
32 sukmawati         
33 wahyuni febrianti         
34 widya al aqsha fathiha         
35 yoga indar dewa         





DAFTAR KEHADIRAN SISWA SMA NEGERI 16 MAKASSAR  
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
KELAS XI-IPS 2 
 
No. Nama  
PERTEMUAN 
I II III IV 
1 Ade Rahul         
2 aditya pratama         
3 aisyah nur pratiwi         
4 andi aulia nurul nabila yulif         
5 andi asyifah rizky nasta         
6 andi muhammad sadewa         
7 annisya purnama sultan          
8 nurul mutmainnah         
9 farhan arif kadir         
10 fitri         
11 hardiana         
12 hasnah febriana         
13 heriandi         
14 hermawan         
15 ismail sulaiman         
16 m. Isra iqramuliah         
17 maaudy yuniar         
18 muh. Ardan ramadan         
19 muh. Fajri said         
20 muh. Yusuf         
21 muhammad raihan idil         
22 nayla amalia         
23 nur annisya rezky amaliah hehamma         
24 perdin         
25 rezky nur azizah         
26 ridho ananda wirabumi         
27 risal         
28 riska nurfadillah         
29 zulhija apri sanjaya         
30 sutrisno dimas diantoro sumito         
31 tri aji erlangga madjid         
32 ummi kalsum         
33 unsyal abrara yusuf         
34 wira anjasmara         
35 yusvita andini dahlan         





 Deskriptif SPSS 
 Uji Normalitas 
 Uji Homogenitas 
 Uji Statistik Inferensial 
 
Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI-IPS 1 SMA Negeri 
16 Makassar yang Belajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Tipe 
Modified Free Inquiry 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
preetest_eksperimen1 36 23,81 80,95 55,4225 14,04033 197,131 
posttest_eksperimen1 36 63,64 100,00 82,4481 10,14340 102,889 
Valid N (listwise) 36      
 
Berdasarkan hasil output SPSS diatas, maka dapat diketahui bahwa :  
1) Pretest kelas eksperimen 1 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas eksperimen 1 adalah 23,81 
dan nilai tertinggi adalah 80,95. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 55,42 
dengan standar deviasinya adalah 14,04. 
2) Posttest kelas eksperimen 1 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas ekperimen 1 adalah 63,64 
dan nilai tertinggi adalah 100. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 82,44 
dengan standar deviasinya adalah 10,14 
Berdasarkan hasil  pretest dan posttest  pada kelas eksperimen 1 diperoleh 
nilai rata-rata hasil belajar matematika meningkat, yakni nilai rata-rata pretest adalah 








Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI-IPS 2 SMA Negeri 
16 Makassar yang Belajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Inquiry 
Tipe Pictorial Riddle 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
preetest_eksperimen2 36 23,81 80,95 57,8031 13,94763 194,536 
posttest_eksperimen2 36 63,64 100,00 85,2261 8,64940 74,812 
Valid N (listwise) 36      
 
 
Berdasarkan hasil output SPSS diatas, maka dapat diketahui bahwa:  
1) Pretest kelas eksperimen 2  
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas eksperimen 2 adalah 23,81 
dan nilai tertinggi adalah 80,95. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 57,80 
dengan standar deviasinya adalah 13,94. 
2) Posttest kelas eksperimen 2v   
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas ekperimen 2 adalah 63,64 
dan nilai tertinggi adalah 100. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 85,22 
dengan standar deviasinya adalah 8,64 
Berdasarkan hasil  pretest dan posttest pada kelas eksperimen 2 diperoleh 
nilai rata-rata hasil belajar matematika meningkat, yakni nilai rata-rata pretest adalah 
57,80 sedangkan nilai rata-rata posttest  adalah 85,22. 
Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen I dan Eksperimen II 
 
 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai 
eksperimen1 ,120 36 ,200
*
 ,958 36 ,189 
eksperimen2 ,134 36 ,098 ,951 36 ,113 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Pengujian normalitas yang dilakukan terhadap pretest data hasil belajar 
matematika pada data kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II, ditetapkan taraf 
signifikannya adalah 0,05. Pengujian normalitas dilakukan pada data pretest kelas 
eksperimen I dan kelas eksperimen II, taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0,05, 
setelah dilakukan pengolahan data pada SPSS maka diperoleh output nilai sign untuk 
pretest kelas eksperimen I sebesar 0,200 berarti nilai sig  lebih besar dari nilai α 
(0,200 > 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Pada hasil pretest kelas eksperimen II diperoleh sign  sebesar 
0,098, berarti nilai sig lebih besar dari nilai α (0,098 > 0,05), jadi dapat disimpulkan 
bahwa data pretest kelas kontrol juga berdistribusi normal. 
 
  
 Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS versi 20, diperoleh data sebagai 
berikut: 
Tabel Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 
1I 
 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
nilai 
eksperimen1 ,140 36 ,074 ,950 36 ,108 
eksperimen2 ,133 36 ,106 ,958 36 ,193 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Pengujian normalitas yang dilakukan terhadap pretest data hasil belajar 
matematika pada data kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II, ditetapkan taraf 
signifikannya adalah 0,05. Pengujian normalitas dilakukan pada data posttest kelas 
eksperimen I dan kelas eksperimen II, taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0,05, 
setelah dilakukan pengolahan data pada SPSS maka diperoleh output nilai sign untuk 
posttest kelas eksperimen I sebesar 0,200 berarti nilai sig  lebih besar dari nilai α 
(0,074 > 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen I 
berdistribusi normal. Pada hasil posttest kelas eksperimen II diperoleh sign  sebesar 
0,106, berarti nilai sig lebih besar dari nilai α (0,200 > 0,05), jadi dapat disimpulkan 
bahwa data posttest kelas kontrol juga berdistribusi normal 
 
Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,026 1 70 ,872 
 
Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai sign sebesar 0,872, berarti 
nilai sig lebih besar dari nilai α = 0,05 (0,872 > 0,05). Dengan demikian H0 di terima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dari kelas eksperimen I dan kelas 
eksperimen 2  homogen. 
Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2  
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,939 1 70 ,336 
 
Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai sign sebesar 0,336, berarti 
nilai sig lebih besar dari nilai α = 0,05 (0,336> 0,05). Dengan demikian H0 di terima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa data posttest dari kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 homogen. 
Tabel Uji Statistik Inferensial 
 
Hasil Uji Independent Sample t-test 
Kriteria pengujian terima     jika                   dari data tersebut diatas 
menunjukkan bahwa                           = 2,034 dengan taraf nyata   = 0,05 
dan dk= 70 dan  
Uji Hipotesis: H1 diterima, jika nilai sig < 
H0ditolak, jika nilai sig > 
Teknik pengujian yang digunakan adalah uji t sampel independen dengan taraf 
signifikan  = 0,05.Berdasarkan hasil perhitungan Statistical Package For Social 
Science (SPSS) diperoleh nilai signifikan = 0,401 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
H0 diterima dan H1 ditolak karena nilai sig > (0,215 > 0,05). sehingga berada pada 
daerah penolakan     yang berarti hipotesis    ditolak dan hipotesis    diterima Jadi, 
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa kelas 
XI SMA Negeri 16 Makassar yang diajar melalui Model Pembelajaran Tipe Modified 
Free Inquiry dan Inquiry Tipe Pictorial Riddle” 
